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ABSTRAK 

MANAJEMEN PEMASARAN PENERIMAAN PESERTA DIDIK 
BARU DI PONDOK PESANTREN ABU HURAIRAH MATARAM 

TAHUN 2022/2023 

 

Oleh: 
Nurul Fadilah 

NIM 200305052 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurikulum Pondok Pesantren 
Abu Hurairah yang telah terakreditasi Universitas Islam Madinah-KSA, 
dan mengalami peningkatan peminat yang dari tahun ke tahunnya, 
memiliki fasilitas yang memadai dan keunggulan yang dimiliki, sehingga 
peneliti ingin meneliti manajemen pemasaran yang dilakukan oleh pihak 
pondok,  Fokus yang dikaji dalam skripsi ini adalah (1) bagaimana 
manajemen penerimaan peserta didik,  (2) bagaimana Strategi Pemasaran 
penerimaan peserta didik baru. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 
metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
dan metode analisis perbandingan tetap oleh Glaser dan Strauss. 

Hasil penelitiannya menunjukkan (1) Manajemen penerimaan 
peserta didik baru di Pondok Pesantren Abu Hurairah meliputi 
perencanaan dengan adanya penetapan kuota peserta didik baru yang 
dibagi berdasar kategori alumni dan nonalumni; untuk pengorganisasian, 
ada pembagian panitia yang mewakili setiap kelas; kemudian pelaksanaan 
dilakukan selama 2-3 bulan; pengawasan ada evaluasi kinerja selama 
pelaksanaan kegiatan. (2) Strategi Pemasaran penerimaan peserta didik 
baru menggunakan teori bauran pemasaran, meliputi Product, dengan 
pilihan kelas pondok dan fullday; Price, meliputi SPP, uang pangkal, dan 
biaya searagam; Place, meliputi tata letak yang strategis di tengah kota; 
Promotion, melalui word of mouth; People, yang terdiri dari tenaga 
pengajar lulusan Timur Tengah; Process meliputi 7 tahapan, dan Physical 
Evidance, meliputi fasilitas, seragam dan tenaga pengajar. 

Kata kunci: Manajemen, Pemasaran, Pondok Pesantren 
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BAB I PENDAHULUAN  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses membentuk pribadi seseorang menjadi 

lebih baik. Oleh karena itu, proses pendidikan yang tepat adalah yang 
dapat menghasilkan pemenuhan kebutuhan hidup, baik kebutuhan 
jasmani maupun rohani. Tujuan dari pendidikan, khususnya 
pendidikan berbasis islamiyah seperti pesantren yaitu berupaya 
mengembangkan pengetahuan di setiap aspek kehidupan manusia dan 
meningkatkan keimanan, ketakwaan dan ilmu keagamaan.2 

Dalam QS. At-Taubah ayat 122, menerangkan bahwa 
memperdalam ilmu agama itu adalah cara atau proses dalam 
memperjuangkan dan menggunakan hujjah dan penyampaian bukti-
bukti dan  rukun terpenting dalam menyeru kepada Allah SWT dan 
menengakkan keislaman. Sebagaimana Firman Allah SWT yang 
berbunyi: 

�
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Artinya: ³Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 
pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap 
golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam 
pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 
GDSDW�PHQMDJD�GLULQ\D´�(Q.S At-Taubah; 122)4  

 
                                                 

2 0XQDZDU�� � $�� :DKDE� -XIUL�� 0XQWDUL�� ³$QDOLVLV� 3ROD� 0DQDMHPHQ� 0DGUDVDK�
'DODP�0HQGXNXQJ�0XWX�3HQGLGLNDQ�GL�0$�3OXV�$EX�+XUDLUDK�0DWDUDP´��Jurnal Ilmiah 
Profesi Pendidikan, Vol. 4, Nomor 1, Mei  (2019) 

3 QS At Taubah  [9]: 122  
4 3DQXW�� GNN�� ³,PSOHPHQWDVL� 8QGDQJ-Undang Nomor 18 Tahun 2019 Tentang 

3HVDQWUHQ�7HUKDGDS�3HQJHORODDQ�3RQGRN�3HVDQWUHQ´��Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 
7, No. 2,  (2021) 
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Pesantren merupakan lembaga Pendidikan berbasis Islamiyah, 
yang mempelajari, mendalami, memahami, dan mengamalkan ajaran 
Islam dengan memfokuskan pentingnya adab, dan moral keagamaan 
sebagai pedoman dan panduan dalam kehidupan sehari-hari.5  

Dalam UU RI Nomor 18, Pasal 3, Tahun 2019 tentang 
Pesantren, adapun diselenggrakannya sebuah pesantren dengan 
tujuan:  

Membentuk individu yang unggul di berbagai bidang yang 
memahami dan mengamalkan nilai ajaran agamanya dan/atau 
menjadi ahli ilmu agama yang beriman, bertakwa, berakhlak 
mulia, berilmu, mandiri, tolong-menolong, seimbang, dan 
moderat; Membentuk pemahaman agama dan keberagamaan 
yang moderat dan cinta tanah air serta membentuk perilaku 
yang mendorong terciptanya kerukunan hidup beragama; dan 
Meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang berdaya dalam 
memenuhi kebutuhan pendidikan warga negara dan 
kesejahteraan sosial masyarakat.6  
 
Pada setiap Pondok Pesantren, memiliki daya tariknya tersendiri 

bagi calon santri-santriwati. Hal ini disebabkan oleh peran pengelola 
(humas) Pondok Pesantren yang berusaha memberikan informasi 
kepada masyarakat tentang pondok pesantren.7 Dalam 
menginformasikan dan memasarkan Pondok Pesantren, pengelola 
(humas) harus memiliki kemampuan manajemen atau strategi yang 
baik untuk menarik perhatian calon santri-santriwati, tujuannya adalah 
meningkatkan peminat dari Pesantren tersebut. Pentingnya sebuah 

                                                 
5 Rofiq A, dkk, Pemberdayaan Pesantren Menuju Kemandirian dan 

Profesionalismexc   Santi dengan Metode Dakwah Kebudayaan, (Yogyakarta: PT Lkis 
Printing Cemerlang, (2005), hlm. 7 

6 Panut, dkk, ,PSOHPHQWDVL�«hlm  (830) 
7 Kantor Kemenag Kabupaten Sukoharji, Peran Humas Bagi Pesantren, (2017) 

dari https://jateng.kemenag.go.id/2017/05/peran-humas-bagi-pesantren/(diakses tanggal 
15 Maret 2023)  
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manajemen karena salah satu prinsip dasar dari manajemen adalah 
Efektif. 8  

Manajemen merupakan proses pengorganisasian, pengelolaan, 
pengaturan, sampai dengan pengendalian agar bisa mencapai tujuan 
yang ingin dicapai. Umumnya, manajemen dilakukan oleh pejabat 
tinggi bahkan pemilik lembaga agar komando lembaga dapat 
diberikan secara terpusat sehingga berjalan dengan efektif. Sehingga 
dalam memasarkan Pondok Pesantren harus memiliki empat 
komponen dari manajemen tersebut, seperti perencanaan; 
pengorganisasian; pelaksanaan; pengawasan.9 

Pondok pesantren Abu Hurairah berdiri pada tahun 2002, Letak 
geografis dari Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram Jalan 
Majapahit nomor 54 B, tepat di samping Dinas Kehutanan Provinsi 
NTB Kota Mataram, sebelah selatan dari Universitas Mataram.10 
Pesantren ini membuka jenjang pendidikan setingkat SMA dan diberi 
nama (Madrasah Aliyah Plus Abu Hurairah Mataram) dengan 
program unggulan yang diterapkan adalah Madrasah Aliyah 
Keagamaan (MAK). Pada tahun 2005 pesantren Abu Hurairah 
PHPEXND� MHQMDQJ�SHQGLGLNDQ�VHWLQJNDW�603�GDQ�GLEHUL�QDPD�³603�
Islam Terpadu Abu +XUDLUDK�0DWDUDP´��'DQ�GL�WDKXQ������SHVDQWUHQ�
Abu hurairah mendirikan dan meresmikan Sekolah Dasar yang diberi 
QDPD� ³� 6'� ,VODP� 7HUSDGX� $EX� +XUDLUDK�11 Dinamika pemikiran 
pendidikan Islam di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 
bersifat perenial esensialis Salafi dengan mengembangkan pola 
khalaqoh membahas tentang V\DUL¶DW��ELG¶DK�� NKXUDIDW� dan tahayyul 

                                                 
8 0XKDPPDG� $ULI�� ³7DIVLU� $\DW-ayat Manajemen Dalam Al-4XU¶DQ´�� Jurnal 

Pendidikan dan Kependidikan, Vol 1-Nomor 1, Januari-Juni  (2017), hlm. 41 
9 Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, (Malang: Intelegensia Media, (2017), 

hlm.19--31  
10 0XKDPPDG� 6LGLN�� ³5HVSRQ� *XUX-Guru Terhadap PenerapanKurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Pada Mata Pelajaran MIPA Di Madrasah Aliyah 
Plus Abu Hur\airah Mataram Plus Abu hurairah Tahun Pelajaran ���������´�� �Skripsi, 
FT, IAIN Mataram, (2009),  hlm. 32.  

11 Ibid. 
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dengan tujuan meluruskan pemikiran dan akidah berdasarkan Al-
4XU¶DQ�GDQ�+DGLVW�\DQJ�VKRKLK�12 

Tabel 1.1 ± Jumlah Santri Dari tahun 2019/2020-2023/202413 

No. Tahun Jumlah Santri yang 
Mendaftar 

Jumlah Santri yang 
diterima 

1. 2018/2019 899 orang 388 orang 
2. 2019/2020 973 orang 423 orang 
3. 2020/2021 998 orang 430 orang 
4. 2021/2022 1045 orang 455 orang 
5. 2022/2023 1146 orang 482 orang 

 

Tabel 1. 2 ± Fasilitas dan Keunggulan Pondok Pesantren 

No. Fasilitas dan Keunggulan 
1. Fasilitas 0DVMLG� -DPL¶� EHUNDSDVLWDV� ���0 orang; Masjid 

Khodijah berkapasitas 500 orang; Masjid Ibnu 
Taimiyah berkapasitas 1200 orang; SMPIT putra 18 
kelas; SMPIT Putri 18 kelas; SMAIT putra 10 kelas; 
SMAIT putri 10 kelas; SMAPlus 9 kelas; MCK putra 
putri secukupnya; dapur putra putri masing-masing 1 
unit; laboraturium komputer 3 kamar, perpustakaan 2 
unit, aula pertemuan 1; Koprasi putra putri masing-
masing 1, air PDAM/sumur bor cukup; tempat praktek 
usaha santri; pos kesehatan 2 unit. Asrama putra putri 
terpisah, putra 37 kamar dan purti 28 kamar.14  

2. Keunggulan 1. Terakreditasi Universitas Islam Madinah-KSA. 
2. 6HNRODK�PHQGDSDW�$NUHGLWDVL�³$´�ROHK�%$1-S/M. 
3. Mendapat Ijazah kelulusan negara dan pesantren 

                                                 
12 Zaenudin. Times Indonesia. Januari 07, (2022), dari 

https://timesindonesia.co.id/pendidikan/390687/memandang-pesatnya-pendidikan-di-
pesantren-abu-hurairah-mataram  (accessed Maret 17, 2023)  

13 Muhammad Siddiq, Wawancara, tanggal 17 Maret ,  (2023) 
14 0XKDPDG�+LOPL�� ³7DKIL Al-4XU¶DQ� 6HEDJDL� %UDQG� ,PDJH� 3HQGLGLNDQ� ,VODP�

Modern: Studi Di Pondok Pesantren Al-Aziziyah, Abu Hurairah, Dan Sdit Anak Sholeh 
0DWDUDP´,(Disertasi, Program Doktor PAI,  (2022), hlm. 146  
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4. Fasilitas Lengkap dan memadai. 
5. Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sebagai bahasa 

pengantar pembelajaran.15  
 

Dalam hal ini, Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram, 
mengalami perkembangan dan peningkatan yang begitu pesat, 
padahal jika dibandingkan biaya masuk di Pondok Pesantren Abu 
Hurairah dengan Pondok Pesantren padaAl-Ziziyah terbilang cukup 
mahal pada jenjang SMAIT Putri, meliputi: SPP: Rp. 1,500,000, biaya 
seragam; Rp. 1,045,000, dan uang pangkal: Rp. 15,000,000, sehingga 
untuk Biaya daftar ulang santri baru dikalkulasikan antara uang 
pangkal dengan biaya seragam sebanyak Rp. 16,045,000. Pondok 
pesantren Al-Ziziyah menwarkan harga yang lebih murah 
dibandingkan Abu Hurairah. Khusus putri jika di kalkulasikan dari 
jenis pembiayaan pembangunan, sumbangan kursi+meja, sumbangan 
computer, ekstrakurikuler, seragam dan perlengkapan, sekitar Rp. 
4.380.000.16 Dilihat dari perbedaan biaya masuk diantara kedua 
pesantren ini, terlihat cukup jauh. Namun, keunggulan kedua Pondok 
Pesantren ini, memiliki keunggulannya tersendiri. Keunggulan dari 
Pondok Pesantren yang diteliti yaitu sudah terakreditasi Universitas 
Islam Madinah, sedangkan Pondok Al-Ziziyah keunggulannya pada 
program tahfidz.17 

Hal ini dikarenakan Pemasaran yang dilakukan oleh pihak 
Pondok Pesantren, dapat menarik minat para orang tua dan calon 
peserta didik baru. Pemasaran adalah suatu proses yang akan 
dijadikan target untuk mencapai tujuan. Pemasaran yang mereka 
gunakan melalui orang lain, sosial media, brosur dan spanduk/baliho. 

                                                 
15Ponpes Abu Hurairah Mataram, dari https://ppdb.ponpesabuhurairah.id/ 

(diakses tanggal 17 Maret (2023) 
16 Dokumentasi, ³$GPLQLVWUDVL� .HXDQJDQ� 'DIWDU� 8ODQJ� 6DQWUL� %DUX� 3RQGRN�

Pesantren Al-Ziziyah Kapek Gunung Sari 7DKXQ�3HODMDUDQ����������´��GLNXWLS�WDQJJDO�
19 November 2021. 

17 Baiq Asmiati Adawiyah, Lalu Ahmad Zaenuri, ³Studi Komparasi Manajemen 
Pondok Pesantren Nurul HaramainNarmada Lombok Barat Dan Al-Aziziyah Gunung 
Sari Lombok Barat Dalam Meningkatkan Prestasi Santri´�� Jurnal Pendidikan dan 
Kependidikan, Vol. 1, No. 2, Desember 2022, hlm 6 
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Selain itu dengan fasilitas dan keunggulan seperti yang tertera pada 
tabel di atas dapat mendorong Pondok Pesantren Abu Hurairah 
Mataram ini selalu eksis, Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui 
dan meneliti tentang ³0DQDMHPHQ�3HPDVDUDQ�3HQHULPDDQ�3HVHUWD�
Didik Baru Di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram Tahun 
���������´ 

B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana manajemen penerimaan peserta didik baru di Pondok 

Pesantren Abu Hurairah Mataram Tahun 2022/2023? 
2. Bagaimana strategi pemasaran penerimaan peserta didik baru di 

Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram Tahun 2022/2023? 

C. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, ada beberapa tujuan yang 
akan di capai oleh peneliti ini adalah untuk: 

a. Untuk mengetahui manajemen penerimaan peserta didik  baru di 
Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram Tahun 2022/2023 

b. Untuk mengetahui strategi pemasaran penerimaan peserta didik 
baru di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram Tahun 
2022/2023. 

2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian 
keilmuan Manajemen Dakwah, khususnya dalam bidang  
Manajemen Pemasaran Penerimaan Peserta Didik Baru di Pondok 
Pesantren.  

b. Praktis 
1) Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dalam keilmuan 

Manajemen Dakwah 
2) Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi dan 

wawasan dalam menyempurnakan penelitian selanjutanya, 
tentang keilmuan Manajemen Dakwah. 

3) Bagi Lembaga, diharapkan menjadi masukan bagi lembaga 
Pondok Pesantren Abu Hurairah, sehingga Manajemen 
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Sosialisasi yang ditulis oleh peneliti dapat diterima sebagai 
alternatif dalam membangun rasa semangat baik bagi santri 
maupun pengelola di pondok Abu Hurairah Mataram. Selain 
itu, menjadi masukan dan saran untuk bisa memaksimalkan 
Manajemen Pemasaran di Pondok Pesantren. 

c. Akademis 
Sebagai syarat mendapatkan gelar Sarjan Sosial di Jurusan 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 
UIN Mataram. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian  
1. Ruang Lingkup 

Dari pembahasan yang dikeluarkan, peneliti memfokuskan 
Penerimaan Peserta Didik Baru pada seluruh jenjang di Pondok 
Pesantren Abu Hurairah Mataram, meliputi: SDIT, SMPIT, SMAIT, 
MA Plus, tahun 2022/2023 dan memberikan ruang lingkup pada 
SHQHOLWLDQ� LQL� KDQ\D� PHQFDNXS� GDQ� PHPEDKDV� WHUNDLW� ³0DQDMHPHQ�
Pemasaran Penerimaan Peserta Didik Baru Pondok Pesantren  Abu 
+XUDLUDK� 0DWDUDP´� KDO� WHUVHEXW� EHUWXMXDQ� DJDU� SHQHOLWL� WLGDN�
melakukan penyimpangan dalam pembahasan yang menjadi fokus 
permasalahan yang dikaji oleh peneliti. 

2. Setting Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, peneliti melakukan 

penelitian pada Manajemen Pemasaran Penerimaan Peserta Didik 
Baru Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram. Lokasi Penelitian 
bertempat Jln. Majapahit No. 54B, Kekalik Jaya, Kecamatan 
Sekarbela, Kota Mataram. Di samping Dinas Kehutanan Provinsi 
NTB Kota Mataram, sebelah selatan dari Universitas Mataram, Nusa 
Tenggara Barat. Karena lokasi tersebut merupakan Lokasi dari 
Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram, dan peneliti akan menggali 
informasi tentang Manajemen Pemasarannya. 

E. Telaah Pustaka 
Telaah Pustaka yang memberikan hasil penelitian sebelumnya 

yang konsisten dengan topik yang akan diteliti oleh peneliti dalam 
skripsi. Pada bagian ini mengemukakan kelebihan, kekurangan dari 
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penelitian. Peneliti akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu 
yang relavan dengan judul peneliti antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Irwan Nurhamzah, Tahun 2018, 

Skripsi dengan judul ³0DQDMHPHQ� 3HQHULPDDQ� 3HVHUWD� 'LGLN�
%DUX�GL�0DGUDVDK�,EWLGDL\DK�+DV\LP�$V\¶DUL�0DODQJ´� Penelitian 
ini dan penelitian yang akan dilaksanakan sama-sama 
menggunakan Metode penelitian  kualitatif deskriptif. 18 Hasil dari 
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan 
sebelum PPDB, dengan menetapkan daya tampung, menetapkan 
syarat-syarat penerimaan, dan persiapan administrasi; 2) 
Pelaksanaan PPDB dimulai dari pembentukan panitia, pembagian 
tugas, membentuk tim selesksi, penentuan waktu seleksi, dan 
pengumuman hasil seleksi; 3) Hasil penerimaan peserta terbilang 
cukup baik karena memperoleh sebanyak 105 peserta dihari 
pertama penerimaan; 4) Evaluasi PPDB menggunakan sistem 
laporan jawaban, di sampaikan pada waktu rapat panitia. 19  

Letak perbedaannya, yaitu penelitian terdahulu hanya 
menggunakan teori manajemen saja dan hanya meneliti jenjang 
Madrasah Ibtidaiyah saja sedangkan penelitian ini menggunakan 
dua teori yaitu teori manajemen dan teori pemasaran serta jenjang 
penelitiannya secara menyeluruh dari SD, SMP dan SMA 
dipondok Abu Hurairah Mataram. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zhona Notavia, Tahun 2022, 
Skripsi dengan judul ³Manajemen Program Sosialisasi 
Penerimaan Santri Baru Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 
3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 0RGHUQ� 'DUXVVDODP� .HSDKLDQJ� %HQJNXOX´� 
Penelitian ini dan penelitian yang akan dilaksanakan sama-sama 
menggunakan metode kualitatif deskriptif.20 Hasil dari penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa Manajemen Program pada metode 

                                                 
18 ,UZDQ�1XUKDP]DK�� ³0DQDMHPHQ�3HQHULPDDQ�3HVHUWD�'LGLN�%DUX�GL�0DGUDVDK�

,EWLGDL\DK� +DV\LP� $V\¶DUL� 0DODQJ�� �Skripsi, FITK, UIN Maulana Malik Ibrahim, 
Malang, (2018), hlm. xvi  

19 Ibid. 
20 =KRQD�1RWDYLD��³0DQDMHPHQ�3URJUDP�6RVLDOLVDVL�3HQHULPDDQ�6DQWUL�%DUX�3DGD�

Masa Pandemi Covid-19 Di Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiang 
%HQJNXOFX´��(Skripsi, FUAD, UIN Fatmawati Sukarno, Bengkulu, (2022), hlm. vi  
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sosialisasi yaitu dengan mengadakan rapat, membentuk struktur 
kepanitiaan, dan membentuk program-program baru. Pelaksanaan 
sosialisasi secara offline dan online dan pihak Pondok Pesantren 
juga bekerjasama dengan santri dan alumni. Bentuk pengawasan 
yang dibentuk oleh pihak Pondok Pesantren, yaitu dengan 
mengadakan musyawarah besar, membuat laporan dokumentasi. 
Adapun hasil penerimaan santri baru mengalami peningkatan 
walaupun kondisi Covid-19 saat ini.21  

Letak perbedaannya yaitu, penelitian terdahulu hanya 
meneliti tentang manajemen program sosialisasi dan hasil dari 
penerimaan santri baru, serta dilakukan pada saat kondisi Covid-
19. Sedangkan penelitian ini meneliti tentang manajemen 
penerimaan peserta didik baru dan strategi pemasarannya, serta 
meneliti pada saat kondisi yang sudah membaik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zur Aprilia, Tahun 2020, Skripsi 
dengan judul ³0DQDMHPHQ� 5HNUXLWPHQ� 3HVHUWD� 'LGLN� 'L�
Madrasah Tsanawiyah NegHUL� �� %DQGDU� /DPSXQJ´.  Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian  kualitatif, dengan 
mengumpulkan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi.22 Hasil penelitian terdahulu adalah dalam 
rekruitmen  peserta didik di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: 1) Perencanaan 
kegiatan memuat tentang penetapan daya tampung, penetapan 
syarat-syarat pendaftaran, persiapan media, dan persiapan 
administrasi serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan; 2) 
Pengorganisasian, meliputi kegiatan pembagian pembagian tuas 
panitia; 3) Pelaksanaannya, meliputi kegiatan waktu seleksi, 
seleksi RPDB, penentuan peserta didik yang diterima; 4) Evaluasi, 
meliputi kegiatan yang dilakukan dari hasil laporan rekutmrn 
peserta didik.23  

Letak persamaannya sama-sama membahas tentang 
Manajemen dan sama-sama menggunakan metode penelitian 

                                                 
21 Ibid.  
22 =XU�$SULOLD��³0DQDMHPHQ�5HNUXLWPHQ�3HVHUWD�'LGLN�'L�0DGUDVDK�7VDQDZL\DK�

1JHUL���%DQGDU�/DPSXQJ´���Skripsi, FTK, UIN Raden Intan Lampung, (2020), hlm. ii  
23 Ibid. 
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kualitatif, sedangkan letak perbedaannya yaitu, penelitian 
terdahulu hanya meneliti tentang teori manajemen, yang meliputi 
perencanaan; pengorganisasian; pelaksanaan; evaluasi, serta hanya 
meneliti jenjang MTs saja, sedangkan penelitian ini, meneliti dari 
segi teori manajemen dan strategi pemasaran serta jenjang 
penelitiannya secara menyeluruh di Pondok Pesantren Abu 
Hurairah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Muspawi dan Sustriana 
Rindhi, Tahun 2019, Jurnal dengan judul ³6RVLDOLVDVL�
Penerimaan Peserta Didik Baru dengan Pendekatan Manajemen 
+XPDV´� Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
24 Hasil dari penelitian terdahulu yaitu: 1) Program Humas SMAN 
7 Merangin sudah tersusun dengan baik, namun belum memiliki 
strategi yang baik dalam penerimaan peserta fifik baru; 2) Teknik 
dalam melaksanakan strategi manajemen Humas yaitu publikasi 
sekolah melalui pemasangan baliho, sosialisasi dan melalui media 
ssosial; 3) Pelaksanaan strategi manajemen Humas belum 
sepenuhnya tercapai, dan terdapat strategi yang tidak terlaksana 
yaitu sosialisasi; 4) Faktor penghambatnya yaitu waktu dan 
kurangnya SDM serta latar belakang sekolah yang awalnya adalah 
sekolah swasta.25  

Letak persamaannya yaitu, sama-sama membahas tentang 
Penerimaan Peserta Didik Baru, dan sama-sama menggunakan 
metode penelitian kualitatif, sedangkan letak perbedaannya yaitu, 
penelitian terdahulu  meneliti tentang manajemen humas dalam 
penerimaan peserta didik baru serta jenjang yang diteliti hanya 
SMA saja. Sedangkan penelitian ini meneliti manajemen dan 
strategi pemasaran serta meneliti di semua jenjang di Pondok 
Pesantren Abu Hurairah Mataram. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Arqom, Tahun 2019, Jurnal 
dengan judul ³3HQLQJNDWDQ� 0DQDMHPHQ� 0DGUDVDK� 0HODOXL�
Manajemen Penerimaan Santri Baru Di Madrasah Aliyah Pondok 

                                                 
24 0RKDPDG� 0XVSDZL� GDQ� 6XVWULDQD� 5LQGKL�� ³6RVLDOLVDVL� 3HQHULPDDQ� 3HVHUWD�

'LGLN� %DUX� GHQJDQ� 3HQGHNDWDQ� 0DQDMHPHQ� +XPDV´�� Jurnal Ilmiah Universitas 
Batnghari Jambi, Vol. 19, No. 3, Oktober (2019), hlm. 611  

25 Ibid.  
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3HVDQWUHQ� 3DQFDVLOD� .RWD� %HQJNXOX´� Penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan sama-sama 
mengggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian 
ini adalah Sistem penerimaan santri baru pada Madrasah Aliyah 
Pancasila Kota bengkulu hanya melalui jalur reguler sehingga 
belum memenuhi amanat surat keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam Tahun 2016. Belum ada peningkatan 
manajemen madrasah pada Madrasah Aliyah Pancasila Kota 
Bengkulu dari sisi manajemen penerimaan santri baru Tahun 
Pelajaran 2016-2017 karena apa yang dilakukan oleh penitia 
penerimaan santri baru sama dengan apa yang dilakukan oleh 
panitia penerimaan santri baru pada tahun pelajaran sebelumnya.26  

Letak perbedaannya yaitu, penelitian terdahulu  meneliti 
tentang manajemen dalam penerimaan peserta didik baru serta 
jenjang yang diteliti hanya MA saja. Sedangkan penelitian yang 
ini meneliti manajemen dan strategi pemasaran serta meneliti di 
semua jenjang di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram. 

F. Kerangka Teori 
1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 
Secara etimologis, Manajemen berasal dari bahasa Inggris, 

yaitu Management¸ yang berarti ketatalaksanaan, pengelolaan, 
dan tata kepemimpinan. Dengan kata kerja yaitu to manage, 
diartikan secara umum sebagai mengurusi dan mengatur. 
Artinya, Manajemen adaah sebagi suatu proses yang diterapkan 
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam upaya 
mengkoordinasi dengan harapan mencapai tujuan.27   

Sedangkan secara terminologi, ada beberapa definisi 
yang dikemukakan oleh para ahli, diantaranya: 

³7KH� SURFHVV� RI� SODQQLJ�� organizing,leading, and 
controlling the work of organization members and of 

                                                 
26 $UTRP�� ³3HQLQJNDWDQ�0DQDMHPHQ�0DGUDVDK�0HODOXL�0DQDMHPHQ�3HQHULPDDQ�

6DQWUL�%DUX�'L�0DGUDVDK�$OL\DK�3RQGRN�3HVDQWUHQ�3DQFDVLOD�.RWD�%HQJNXOX´�� Jurnal 
an-Nizom, Vol. 4, No. 1, April (2019), hlm 56.  

27 Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Kencana: Jakarta, 
(2021), hlm 7  
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using all avaible organizational recources to reach stated 
RUJDQL]DWLRQDO�JRDOV´28 (Munir and Ilahi 2021) 
(Sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, peng-
aturan terhadap para anggota organisasi serta 
penggunaan seluruh sumber-sumber yang ada secara 
tepat untuk meraih tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan). 
  
Sejak abad ke 18  Teori manajemen telah di 

implementasikan dan dipraktikan sehingga mengalami 
perkembangan dari masa ke masa. Jika berbeda zaman, maka 
cara mengelolanya pun beda. Teori manajemen selalu ada 
pembaharuan dan proses evaluasi, yang berarti teori yang 
terdahulu dipakai kembali namun akan tetap di evaluasi.29 

Selanjutnya definisi dari manjemen semakin berkembang 
dan lebih lengkap. Menurut Lauren A. Aply, dikutip dari 
Tanthowi, dalam bahasa Inggris manajemen sebagai ³7KH�DUW�
RI� JHWWLQJ� GRQH� WKRXJK� SHRSOH´� yang berarti seni dalam 
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.30  

b. Unsur-Unsur Manajemen 
Menurut Usman dan Henry Fayol, Unsur manajemen terdiri 

GDUL�³�0��,´��GLDQWDUDQ\D31: 
1. Man (Manusia), adalah sumber daya yang dibutuhkan 

dalam memimpin, menggerakkan karyawan, dan 
memberikan pikiran dan tenaga demi kemajuan komunitas 
lembaga.  

                                                 
28 Ibid.  
29 Guruh Sugiharto, Ilmu Manajemen Seni Mengatur, (Mataram: Sanabil, Cetakan 

1, Desember  (2022), hlm. 26 
30 (UL� 6XVDQ�� ³0DQDMHPHQ� 6XPEHU� 'D\D� 0DQXVLD´�� Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 2 AgustuS (2019), hlm. 953  
31Nurul Asih Handayani, dkk, Unsur Unsur Manajemen, Fungsi-Fungsi 

Manajemen, Dan Pendekatan Dalam Manajemen Pendidikan, (2021) dari  
https://www.academia.edu/download/60819817/handout_upload120191006-119936-
pir74.pdf (diakses tanggal 16 Maret 2023)  
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2. Material (Barang), yaitu salah satu produksi dalam suatu 
organisasi atau lembaga, terdiri dari bahan baku, barang 
jadi, dan barang setengah jadi. 

3. Machine (Mesin), yakni berupa kebutuhan utama dalam 
melancarkan kegiatan suatu organisasi atau lembaga.  

4. Money (Uang), digunakan daam segala sesuatu untuk 
memperoleh sumber daya organisasi. Money dapat 
dijadikan modal, seperti modal kerja, modal berupa tanah, 
gedung, dll. 

5. Method (Metode), Dalam lembaga pendidikan, metode 
pembelajaran yang dibentuk oleh seorang gru sangat 
dibutuhkan dalam menerangkan pelajaran.  

6. Market (Pasar), Dalam Lembaga pendidikan, market 
merupakan tempat terjadinya aktivitas dan interaksi antara 
pendidik yang ada dalam lingkup lembaga tersebut. 

7. Minute (Waktu), berupa waktu yang dimanfaatkan dan 
digunakan dalam pencapaian visi dan misi suatu 
organisasi atau lembaga secara efisien dan efektif. 

8. Information (Informasi), merupakan salah satu hal yang 
paling penting guna mencapai yang diinginkan dapat 
diwujudkan dengan baik karena tanpa adanya informasi 
yang cukup. 

c. Fungsi Manajemen 
Menurut George R. Terry (1964), mengemukakan bahwa 

fungsi-fungsi manajemen diantaranya yaitu:32   
1. Planning (Perencanaan), mencakup kegiatan memilih visi 

dan misi, tujuan, cara, metode untuk mencapai tujuan. 
Visi adalah pandangan jauh atau gambaran masa depan 
pada suatu lembaga, dapat diartikan juga sebagai tujuan 
dari suatu lembaga. Sedangkan Misi adalah apa yang akan 
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, dan dapat 
diartikan sebagai langkah dan tata cara untuk mencapai 
tujuan tersebut. 33  Penjelasan dari Wijayanti34 (2008)  

                                                 
32 $EG��5RKPDQ��³Dasar�«�KOP���-31  
33 Aditiya, Visi dan Misi Perusahaan, Penerbit Dramedia Pustaka Umum: Jakarta, 

(2010), hlm 56    
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mengenai Planning sebagai salah satu fungsi manajemen 
yang lengkap, yaitu tidak hanya sebatas pemilihan visi 
dan misi, tujuan, cara dan metode.  

2. Organizing (Pengorganisasian), Wijayanti35  menjelaskan 
bahwa fungsi Organizing merupakan penetapan sumber 
daya dan kegiatan yang diperlukan dalam mencapai 
tujuan, pengembangan dan perancangan kelompok kerja, 
penugasan tanggung jawab, serta wewenang yang 
didelegasikan dari atasan terhadap sumber daya manusia 
yang ada di bawahnya. 

3. Actuating (Pelaksanaan), Menurut Sukwianty, dkk36 
fungsi Actuating (menggerakkan) yaitu penerapan atau 
implementasi dari rencana yang ditentukan. Actuating 
merupakan langkah dalam pelaksanaan rencana dalam 
kondisi yang nyata yang melibatkan segenap SDM yang 
dimiliki. 

4. Controlling (Pengawasan), Menurut Arifin dan Hadi37  
Controlling dapat disebut juga sebagai pengendalian, 
fungsi dari Controlling ada empat, yaitu: 1) menentukan 
tolak ukur atau standar prestasi kerja; 2) mengukur hasil 
kerja dengan tolak ukur yang ada; 3) membandingkan 
prestasi, langkah-langkah yang ditetapkan; 4) mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan. 

 

 

 

 

 
                                                                                                                         

34 Wijayanti dan Irene Diana Sari,  Manajemen, (Jogjakarta: Mitra Cendikia Press 
(2008), hlm. 10  

35 Ibid. 
36 Alam, S. Ekonomi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, (2007) , hlm. 15    
37 Arifin, Imamul & Giana Hadi W.. Membuka Cakrawala Ekonomi, (Bandung: 

PT. Setia Purna Inves, (2007) , hlm. 72.  
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Sumber: George R. Terry (1964), 

Gambar 1. 1 ± Kerangka Konseptual38 

2. Strategi Pemasaran 
a. Pengertian Strategi 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI), strategi 
merupakan ilmu tipu muslihat (siasat perang atau akal) untuk 
mencapai tujuan. Pengertian lain mengatakan Strategi adalah 
serangkaian rancangan besar yang menggambarkan bagaimana 
sebuah perusahaan harus beroprasi untuk mencapai suatu 
tujuannya, serta dapat membentuk strategi yang terealisasi 
muncul dalam tanggapan terhadap strategi yang dapat 
berkembang melalui sebuah proses perumusan dan diikuti oleh 
pelaksanaan.39  

Menurut Marrus, mengemukakan bahwa Strategi 
merupakan sebagai proses atau tahap dari individu untuk 
membuat rancangan yang memiliki guna untuk membantu 
mencapai hasil yang telah diharapkan dan membantu untuk 
memfokuskan diri.40 

b. Pengertian Pemasaran 
Pemasaran adalah salah satu proses sosial dan manajerial 

yang didalamnya seseorang atau sekelompok orang memperoleh 
ayang dibutuhkan oleh mereka dengan menciptakan, 

                                                 
38 $EG��5RKPDQ��³Dasar�«�KOP���-31 
39 Usi Usmara, Pemikiran Kreatif Pemasaran, (Yogyakarta: Amara Book, (2008), 

hlm. 27.  
40 Suryana,  Kewirausahaan; Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses, 

(Jakarta: Penerbit Salemba Empat, (2006), hlm 158-159  
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menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan 
pihak yang lain.41 

Menurut Willian J. Stanton mengungkapkan bahwa 
Pemasaran dapat meliputi segala sistem yang berkaitan dengan 
kegiatan-kegiatan usaha, yang bertujuan untuk merencakan, 
menentukan harga, hingga memasarkan atau mempromosikan, 
dan barang-barang tersebut distribusi tujuannya untuk 
memuaskan kebutuhan konsumen, baik yang actual maupun 
potensial. 42 

c. Pengertian Strategi Pemasaran 
Strategi Pemasaran adalah upaya memasarkan suatu 

produk, dengan menggunakan pola taktik atau rencana yang 
sudah disiapkan sehingga jumlah penjualan menjadi lebih 
tinggi. Strategi pemasaran memiliki peran penting dalam sebuah 
perusahaan atau lembaga karena dapat menentukan nilai 
ekonomi perusahaan dan lembaga, baik itu harga barang 
maupun jasa.43 
 Pengertian Strategi pemasaran, ada beberapa para ahli 
mengungkapkan, diantaranya44: 

1) Menurut Kotler dan Amstrong, Pengertian dari Strategi 
Pemasaran adalah logika pemasaran yang mana unit bisnis 
berharap dapat menciptakan nilai dan memperoleh 
keuntungan dari keterikatan dengan konsumen.  

2) Kurtz, Pengertian dari strategi pemasaran adalah keseluruhan 
program perusahaan dalam menentukan target yang 
ditentukan dan memuaskan konsumen dengan membangun 
kombinasi elemen dari prosuk, marketing mix, ditribusi, 
harga dan promosi. 

3) Menurut Philip Kotler, Pengertian dari strategi pemasaran 
adalah suatu pemikiran pemasaran yang akan digunakan 

                                                 
41 $WLNDK�� ³0DQDMHPHQ� 3HPDVDUDQ� ,QGXVWUL� +DP]DQ� :DGL� 6LOYHU� 7HUKDGDS�

Peningkatan Penjualan Perak Di Desa Ungga Kabupaten Lombok Tengah, (Skripsi, 
FEBI, UIN Mataram, (2019), hlm. 11  

42 Ibid., hlm 15  
43 Marissa Grace, dkk, Strategi Pemasaran Konsep, Teori dan Implementasi, 

(Tanggerang: Pascal Books,  (2021), hlm 9. 
44 Ibid, hlm 10 
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untuk mencapai suatu tujuan yang sudah ditargetkan, yang 
mana didalamnya terdapat strategi rinci terkait pasar sasaran, 
penetapan posisi, bauran pemasaran dan budget ntuk 
pemasaran. 
Menurut Philip Kotler, tentang bauran pemasaran (Marketing 

mix), mengungkapkan ada empat hal pokok (4P) dari pemasaran 
yang meliputi: Product (produk), Price (harga), Place (tempat), 
Promotion (Promosi).45 Namun hal ini dianggap terlalu sempit 
pembahasannya sehingga diperluas jadi 7P yang meliputi: 
Product (produk), Price (harga), Place (tempat), Promotion 
(Promosi), People (Orang), Process (Proses), Physical Evidance 
(Bukti fisik).46 
1. Product (Produk), merupakan segala sesuatu yang dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Dalam hal 
ini berkaitan dengan jenis produk (barang/jasa), penentuan 
motto/logo, menciptakan merek/label. 

2. Price (harga), yaitu pelanggan dapat membayar dengan 
jumlah uang tertentu untuk mendapatkan suatu produk, yang 
berkaitan dengan harga relatif, harga diskon, potongan harga, 
dan metode pembayaran.  

3. Promotion (Promosi), berkaitan dengan periklanan yang 
mana kegiatan ini untuk mempengaruhi konsumen, agar 
konsumen mengenal dan mengetahui produk yang 
ditawarkan, serta promosi bisa dilakukan melalui brosur, 
spanduk, sosialisasi dan di sosial media. 

4. Place (tempat), berkaitan dengan lokasi dan tataletak. 
Kegiatan perusahaan yang membuat produk tepat sasaran 
yang meliputi: pemilihan lokasi, persediaan, transportasi dan 
cakupan logistik. 

5. People (Orang), berkaitan dengan SDM yang digunakan: 
keahlian (skills). contohnya tenaga pengajar 

6. Process (Proses), berkaitan dengan proses produksi hingga 
pelayanan kepada konsumen. 

                                                 
45 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Edisi tiga belas Bahasa Indonesia, Jilid 

1 dan 2, (Jakarta : Erlangga, (2010), hlm 56  
46 Atikah, ³0DQDMHPHQ�«KOP�17-18  
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7. Physical Evidance (Bukti fisik), berkaitan dengan 
perlengkapan dan pelaratan yang digunakan (bukti fisik), 
contohnya seragam 

d. Tujuan Strategi Pemasaran 
Secara umum, ada empat tujuan dari strategi pemasaran, 

diantaranya sebagi berikut: 
1. Meningkatkan kualitas koordinasi antar individu dalam tim 

pemasaran 
2. Digunakan sebagi alat ukur hasil pemasaran berdasarkan 

starndar prestasi yang telah ditentukan 
3. Sebagai dasar logis dalam mengambil keputusan pemasaran 
4. Untuk meningkatkan kemampuan dalam beradaptasi bila 

terjadi perubahan dalam pemasaran.47 

 

Sumber: Philip Kotler (2010) 

Gambar 1. 2 ± Kerangka Konseptual Marketing Mix48 

                                                 
47 Ibid., hlm. 12 
48 Atikah, ³0DQDMHPHQ�«KOP���-18 
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G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 
yaitu penelitian yang berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, 
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan 
metode kualitatif, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses 
dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki 
seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan 
penelitiannya bersifat sementara, dan hasil penelitiannya disepakati 
oleh kedua belah pihak baik peneliti maupun subjek penelitian.49   

Pada penelitian kualitatif, peneliti melakukan untuk 
memperoleh gambaran secara lebih mendalam tentang Manajemen 
Pemasaran Penerimaan Peseta Didik Baru di Pondok Pesantren 
Abu Hurairah Mataram. Yang dimana menggunakan beberapa 
teknik, yaitu observasi dan wawancara, dan dokumentasi sehingga 
dapat mengungkapkan permasalahan yang ada dalam manajemen 
pemasaran pondok pesantren Abu Hurairah Kota Mataram50   

2. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti adalah hal penting dalam penelitian 

kualitatif. Peneliti akan melakukan pengamatan berperanserta 
(observasi partisipan), yaitu melakukan pengamatan yang 
dilakukan dengan turut aktif menjadi bagian dari objek 
penelitian.51.  

Peneliti dalam hal ini meneliti secara langsung dan ikut serta 
menjadi bagian dalam kegiatan yang dilaksanakan di Pondok 
Pesantren Abu Hurairah Mataram, seperti ikut serta dalam kegiatan 
belajar diluar kelas. 

                                                 
49 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, (2017), hlm. 6.  
50 0LODWXQ� 1XULO� $¶\XQL�� 1XUODLOD� 6\DULIDK�� ³0DQDMHPHQ� 3HQJRUJDQLVDVLDQ�

'DNZDK�'DODP�3HUD\DDQ�%XGD\D�6HNDWHQ�'L�.HUDWRQ�<RJ\DNDUWD´��Jurnal Manajemen 
Dakwah, Vol. 6, Nomor 2, JuliDesember (2020), hlm. 154  

51 Lexy J Moleong, 0HWRGRORJL«, hlm145.  



20 
 

3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di di Jln. Majapahit No. 54B, Kekalik 

Jaya, Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. 
Pondok Pesantren ini adalah Pondok Pesantren yang bekerja sama 
dengan beberapa pondok pesantren yang ada di NTB seperti di Dompu 
dan Sumbawa.  

Peneliti memilih lokasi ini karena tertarik dengan Pondok 
Pesantren yang terakreditasi Universitas Islam Madinah, memiliki 
fasilitas yang memadai, memiliki banyak keunggulan, eksis dimata 
masyarakat. Peneliti memasuki lokasi penelitian ini dengan cara 
menyampaikan kepada Kepala Sekolah SMPIT Abu Hurairah 
Mataram, kemudian beliau menyampaikan kepada pimpinan dan 
pengelola pondok pesantren bahwa peneliti ingin melakukan penelitian 
di lokasi tersebut. 

4. Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder. Data primer adalah data utama yang didapatkan 
langsung dari narasumber. Data primer ini berupa kata-kata atau 
tindakan. Sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan secara 
tidak langsung atau bukan dari informasi dan bersifat data tambahan. 
Data sekunder ini berupa dokumen terkait52.  

Sumber data dan informasi dalam penelitian ini diperoleh dari 
hasil observasi tentang Manajemen Pemasaran Penerimaan Peserta 
Didik Baru Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram, serta problem-
problem pada saat pelaksanaan pendaftaran tersebut. Hasil observasi 
tersebut akan di perkuat dari hasil wawancara antara peneliti dengan 
pimpinan Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram. Lalu diperkuat 
oleh data-data dokumnetasi agar data tersebut menjadi akurat dan 
relavan. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 
a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari pengalaman 

                                                 
52 Ibid., hlm. 157.  
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langsung di lapangan. Pengamatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah jenis pengamatan berperanserta (observasi 
partisipan), yaitu melakukan pengamatan yang dilakukan dengan 
turut aktif selain menjadi subjek peneliti juga menjadi objek yang 
diteliti53.  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamati Pondok 
Pesantren, Tenaga pengajar Pondok Pesantren, Pengelola Pondok 
Pesantren dalam Manajemen Pemasaran serta mengamati santri-
santri yang ada di Pondok Pesantren. Dengan mengadakan 
peninjauan secara langsung dalam Pondok Pesantren. 

b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan terwawancara. 
Maksud wawancara dapat memperluas informasi yang diperlukan 
terkait suatu permasalahan. Wawancara yang dilakukan 
menggunakan petunjuk umum wawancara, yaitu berupa kerangka 
dan garis besar pokok-pokok pertanyaan yang disusun secara 
berurutan54.  

Proses wawancara dilakukan secara tatap muka dan seluruh 
percakapan akan direkam menggunakan alat yang telah disediakan. 
Wawancara dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditentukan 
dan berdasarkan daftar narasumber yang ada, yaitu meliputi. 

Tabel 1. 3 - Daftar Narasumber Penelitian 

No. Kelompok Nama Keterangan Tanggal 
wawancara 

1. Pengelola Muhammad Sidik, 
S.Pd., M.Pd  

Perwakilan 
Pemimpin PonPes 

Kepala Sekolah 
SMPIT (Bendahara 

Panitian PPDB)  

11 Juni 2023  

2. Pengelola Muhammad Abdul 
0D¶DG��6��3G� 

Kepala Sekolah MA 
Plus (Panitia PPDB) 

3 Juli 2023 

                                                 
53 Ibid., hlm. 145.  

54 Ibid., hlm. 186-187  
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3. Pengelola Arifin, S.Pd Tenaga Pengajar 
SMAIT 

24 Juni 2023 

4. Santri Sofyah Kelas 7 (SMPIT 
Putri) 

12 Juni 2023 

5. Santri 5DFKHO�)D¶L] Kelas 9 (SMPIT 
Putri) 

12 Juni 2023 

6. Santri Muhammad Syiar 
Islam 

Kelas 10 (SMAIT 
Putra) 

10 Juni 2023 

7. Santri Abdul Kholik Al-
Fariji 

Kelas 10 (SMAIT 
Putra) 

10 Juni 2023 

8. Orang Tua 
Wali 

Ibu Haona Ibu dari santri 
MAPlus  

22 Juni 2023 

9. Orang Tua 
Santri 

Ibu Eriwati Ibu dari santri 
SMPIT Putri 

18 Juni 2023 

 
Narasumber yang ada dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan informan yang 
bertujuan untuk merinci kekhususan konteks yang unik dan 
menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan 
teori.55 Kriteria yang digunakan adalah pertama memiliki jabatan 
tertentu di lembaga yang diteliti, kedua memiliki masa jabatan 
lebih dari tiga tahun dan ketiga merupakan santri jenjang SMP dan 
SMA, alasan memilih santri SMP dan SMA karena sudah bisa 
diwawancarai dan bisa memberikan jawaban yang baik dan benar. 

c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui 

catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen ini dapat berbentuk 
tulisan, gambar atau karya monumental seseorang. Dokumen 
berbentuk catatan seperti biografi, peraturan dan kebijakan. 
Dokumen berbentuk gambar dapat berupa foto. Dokumen karya 
monumental dapat berupa karya seni patung, film dan lain 
sebagainya56.  

                                                 
55 Ibid., hlm. 218-219  
56 Sugiyono. Metode Penelitian. (Bandung: Alfabeta, (2017), hlm 240.  
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
dokumentasi sebagai alat atau bukti nyata. Dokumentasi tersebut 
berupa hasil tangkap gambar atau potretan dan  peneliti akan 
melampirkan dokumentasi profil, website, brosur, dan sosial media 
dari Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram. 

6. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode perbandingan tetap oleh Glaser dan Strauss. 
Dinamakan perbandingan tetap, karena dalam analisis data, secara 
tetap membandingkan data dengan data untuk menganalisis suatu 
tema sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. Teknik analisis ini 
meliputi: 

a. Reduksi Data 
Melakukan identifikasi terhadap setiap data yang ada dan 

menentukan data mana saja yang dianggap penting dan berkaitan 
erat dengan tema penelitian. Setelah itu untuk memudahkan proses 
selanjutnya, maka data-data tersebut dibuatkan kode-kode khusus 
untuk pengelompokkan. 

b. Kategorisasi 
Upaya untuk memilah setiap satuan data yang ada ke dalam 

bagian-bagian tertentu yang memiliki kesamaan. Masing-masing 
kategori ini akan diberikan nama yang menggambarkan kesamaan 
data tersebut. Nama-nama yang diberikan ini diberi istilah label. 

c. Sintesisasi 
Sintesisasi berarti mencari kaitan atau hubungan antara 

kategori yang satu dengan yang lainnya. Kaitan atau hubungan ini 
akan kembali dibuatkan label penamaan. Sehingga memperjelas 
dan membedakan masing-masing kategori tersebut. 

d. Menyusun Hipotesa Kerja (Menyimpulkan) 
Menyusun sebuah teori atau dugaan sementara berdasarkan 

sejumlah data yang ada. Dugaan sementara ini akan berkaitan 
dengan rumusan masalah yang telah ditentukan dan dapat 
menjawabnya. Penarikan kesimpulan ini harus bersifat 
proporsional, artinya sesuai porsi atau berasal dari penalaran 
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deduktif, yaitu dari hal yang bersifat khusus menjadi satu hal yang 
bersifat umum dan dapat digeneralisasi57.  

7. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data dilakukan dengan 

melaksanakan sejumlah hal, yaitu uji kepercayaan (credibility), 
keterangan (transferability), kebergantungan (dependability) dan 
kepastian (confirmability). Data yang telah terkumpul harus melewati 
sejumlah pengecekan untuk dapat menjadi data yang absah. Berikut ini 
adalah pejabaran keseluruhan teknik pengecekan tersebut. 
a. Uji Kepercayaan (Credibility) 

Uji Kredibilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian58 Ada sejumlah langkah 
yang dapat dilakukan untuk mengukur kepercayaan tersebut, yaitu: 
1) Perpanjangan keikutsertaan. Keikutsertaan peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut 
tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan 
perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian59 
Keikutsertaan peneliti akan diperpanjang selama 5 bulan 
dimulai dari bulan Mei 2023 hingga November 2023. 

2) Ketekunan pengamatan yang bermaksud menemukan ciri-ciri 
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci60. Peneliti 
melakukan pengamatan dengan tekun, memusatkan diri pada 
hal-hal yang penting, guna memastikan keabsahan data. Fokus 
utama penelitian adalah pada Manajemen Pemasaran 
Penerimaan Santri Baru pada Pondok Pesantren Abu Hurairah 
Mataram. 

3) Pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Teknik ini dilakukan 
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang 
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan 
sejawat. Pertama, untuk membuat peneliti tetap 

                                                 
57 Lexy J Moleong, 0HWRGRORJL«, hlm. 288-289.  
58 Ibid., hlm 324  
59 Ibid., hlm 327  
60 Ibid., hlm 329  
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mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran. Kedua, diskusi 
dengan sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang 
baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis yang muncul 
dari pemikiran peneliti61 Peneliti melakukan diskusi dengan 
rekan sejawat yaitu berdiskusi tentang Manajemen Pemasaran 
Penerimaan Santri Baru di Pondok Pesantren guna menguji 
keabsahan data yang peneliti dapatkan serta memperkuat 
argumentasi peneliti mengenai objek penelitian. Rekan sejawat 
\DLWX� )DQ\� $SULOOLDQL�� GHQJDQ� MXGXO� VNULSVL� ³Strategi 
Manajemen Pemasaran dalam Meningkatkan Santri di Pondok 
$O�+XVDLQ\�.RWD�%LPD´� 

4) Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses 
pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat 
kepercayaan. Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi 
data, kategori analitis, penafsiran dan kesimpulan62 Setiap 
anggota yang terlibat dalam proses penelitian akan dipilih 
sesuai kompetensinya dan dipastikan dapat berkontribusi 
positif terhadap proses penelitian yang berlansung. Pemilihan 
anggota diantaranya mencakup narasumber yang akan 
diwawancara. Pemilihan narasumber didasarkan atas beberapa 
aspek yang telah disebutkan sebelumnya. Narasumber berasal 
dari pengelola/pengurus tetap pada Pondok Pesantren yang 
akan diteliti. Narasumber memiliki jabatan sebagai Pemimpin 
di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram. 

5) Kecukupan referensial yang artinya bahwa setiap data yang 
didapatkan harus memiliki referensi atau data pendukung yang 
cukup lengkap. Sebagai contoh hasil wawancara harus 
memiliki data pendukung seperti rekaman percakapan dan 
transkrip hasil wawancara.63 Peneliti sudah memastikan bahwa 
setiap teknik pengumpulan data memiliki data pendukung yang 
lengkap. Untuk wawancara akan dilengkapi dengan rekaman 
dan transkrip percakapan. Untuk observasi disertai dengan foto 
pada saat pelaksanaan kegiatan dan catatan. Untuk 

                                                 
61 Ibid., hlm 382  
62 Ibid., hlm 335  
63 Sugiyono. 0HWRGH«, hlm 275.  
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dokumentasi akan disertai dengan dokumen baik berupa 
softcopy maupun hardcopy. 

6) Langkah keenam adalah triangulasi, yaitu teknik pengecekan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Sesuatu 
yang lain ini dapat bermaksud sumber, teknik dan waktu. 
Triangulasi teknik bermakna membandingkan hasil penelitian 
yang didapatkan melalui berbagai teknik pengumpulan data, 
yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Triangulasi 
waktu bermakna membandingkan hasil penelitian terhadap 
narasumber yang sama namun pada waktu yang berbeda64 
Peneliti melakukan triangulasi sumber dengan membandingkan 
setiap narasumber yang ada, yaitu. Peneliti akan melakukan 
triangulasi metode dengan membandingkan setiap data hasil 
penelitian dari ketiga jenis pengumpulan data yang ada, yaitu 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 

b. Uji Keteralihan (Transferability) 
Uji Keteralihan adalah uji validitas eksternal yang 

menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat belaku atau 
diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas 
dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara 
representatif mewakili populasi itu. Untuk melakukan pengalihan 
tersebut seorang peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan 
kejadian empiris tentang kesamaan konteks. Dengan demikian 
peneliti bertanggung jawab untuk menyediakan data deskriptif 
secukupnya jika ia ingin membuat keputusan tentang pengalihan 
tersebut65.  

Peneliti melakukan seluruh proses penelitian dengan seksama 
sehingga nantinya hasil penelitian dapat diuji validitas 
eksternalnya, yaitu setiap sampel yang diteliti benar-benar dipilih 
sesuai kompetensinya dan dapat mewakili populasinya. Pemilihan 
narasumber dilakukan dengan mengacu kepada pengelola dan 
pengurus Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram serta beberapa 
santri. 

                                                 
64 Ibid., hlm 274.  
65 Lexy J Moleong, 0HWRGRORJL«, hlm 324  
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c. Uji Kebergantungan (Dependability) 
Uji Kebergantungan adalah uji yang mengukur replikasi 

studi, artinya jika dua atau beberapa kali diadakan pengulangan 
suatu studi dalam suatu kondisi yang sama dan hasilnya secara 
esensial sama, maka dapat dikatakan pengujiannya tercapai 
(dependable). Pengujian ini dapat dilakukan dengan memeriksa 
keseluruhan proses dan hasil penelitian. Mulai dari data 
pengumpulan, pengolahan dan analisis data. Data diuji dengan 
kriteria kelengkapan, ketuntasan, kebermanfaatan dan 
keberkaitan66.  

Penelitian dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada 
sehingga hasil penelitian nantinya dapat direduplikasi dan 
mendapatkan hasil yang tak jauh berbeda. Peneliti akan sangat 
memperhatikan setiap langkah dan prosedur yang ada dengan 
harapan dapat menjadi landasan bagi peneliti lainnya untuk 
melanjutkan atau melakukan penelitian ulang pada objek yang 
berbeda, namun dengan substansi yang sama 

d. Uji Kepastian (Confirmability) 
Uji Kepastian adalah uji objektivitas yang memastikan 

bahwa studi bersifat objektif atau tidak bergantung pada 
persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat dan 
penemuan orang. Dapat dikatakan bahwa pengalaman orang itu 
subjektif sedangkan jika disepakati oleh beberapa atau banyak 
orang, barulah dapat dikatakan objektif. Jika sesuatu objektif 
berarti dapat dipercaya, faktual dan dapat dipastikan. Penelitian 
kualitatif menekankan objektivitas pada data yang didapat, bukan 
sekedar dari orang/narasumber yang diteliti67.  

Peneliti melakukan penelitian dengan objektif tanpa memiliki 
kepentingan apapun terhadap hasil penelitian. Data yang didapat 
akan disampaikan apa adanya, tanpa ada kepentingan subjektif 
tertentu. Peneliti bertindak sebagai seorang peneliti yang netral dan 
melihat kondisi yang ada secara apa adanya.  

                                                 
66 Ibid., hlm 325  
67 Ibid. 
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A. Sistematika Pembahasan 
Skripsi secara umum terdiri dari lima bab, yaitu bab 

pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasil dan 
pembahasan, serta penutup. 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi 
empat dan beberapa sub bab yang saling berkaitan. Untuk lebih 
jelas, sistematika pembahasan ini sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan berisi tentang Latar belakang, Rumusan 
masalah, Tujuan dan Manfaat, Ruang lingkup dan setting 
penelitian, Telaah pustaka, Kerangka teori, Metode penelitian dan 
Sistematika pembahasan. 

Dilatar belakangi oleh banyaknya peminat santri di Pesantren 
Abu Hurairah Mataram, sehingga peneliti tertarik dalam 
merumuskan masalah tentang bagaimana manajemen dan strategi 
pemasaran Penerimaan Peserta Didik Baru di Pondok Pesantren 
Abu Hurairah Mataram. Ruang lingkup hanya dibatasi tahun 
2022/2023 pada jenjang SD, SMP, SMA dan MA. Setting 
penelitiannya bertempat di Pondok Pesantren Abu Hurairah, tepat 
di Jln. Majapahit No. 54B, Kekalik Jaya, Kecamatan Sekarbela, 
Kota Mataram. Peneliti menggunakan 3 Skripsi dan 2 Artikel yang 
sama-sama membahas tentang Manajemen Penerimaan Peserta 
Didik Baru. Kerangka teori menggunakan teori Manajemen dan 
Pemasaran. Dan Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif 
dengan pengumpulan data melalui wawancara dengan pengelola 
pondok pesantren dan santri, serta melalui observasi dan 
dokumentasi. 

Bab II Paparan Data, Temuan dan Pembahasan yang 
berkaitan dengan rumusan masalah pertama, yaitu tentang 
bagaimana Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru di Pondok 
Pesantren Abu Hurairah. 

Bab III Paparan Data, Temuan dan Pembahasan yang 
berkaitan dengan rumusan masalah kedua, yaitu tentang bagaimana 
Strategi Pemasaran Penerimaan Peserta Didik Baru di Pondok 
Pesantren Abu Hurairah. 

Bab IV Penutup berisi tentang Kesimpulan dan Saran, pada 
bagian bab ini berisi tentang Kesimpulan dan saran. 
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BAB II MANAJEMEN P ENERIMAAN PESER TA DID IK BARU DI P ONDOK PESAN TREN ABU HURAIRAH MA TARAM TA HUN 2022/2023  

BAB II 
MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU DI 

PONDOK PESANTREN ABU HURAIRAH MATARAM TAHUN 
2022/2023 

A. Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 
1. Profil Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 

Pada tahun 2002, berdirilah Pondok Pesantren Abu Hurairah 
Mataram.68 Awal mulanya Pondok Pesantren ini berdiri atas prakarta 
dari para pendiri Yayasan Al-+XQDID¶�� 3ara pendiri tersebut terdiri 
dari Kholid Bawazir, Abdurrahman Hizam, Fauzi Athar, Umar Jubair, 
Muhammad Hizam, dan Dewan Istisyari (Pembina) dari yayasan 
tersebut yaitu Mukti Ali Abdul Kalrim.69 Berangkat dari kesadaran 
yang berlandasan kokoh dan utuh tentang pentingnya menuntut ilmu 
agama yang berlandaskan Al-Quran, Hadist dan Sunnah, dan 
dipahami sesuai dengan pemahaman para sahabat Nabi saw (menuntut 
LOPX�V\DU¶L�, serta keutamaan yang didapatkan oleh orang-orang yang 
menuntut ilmu agama serta memahami dan mengamalkannya. 
Yayasan Al-Hunafa' mendirikan lembaga pendidikan formal yang 
berbasis keagamaan dalam bidang pendidikan. Kemudian lembaga 
SHQGLGLNDQ� WHUVHEXW� GLQDPDNDQ� ³3RQGRN� 3HVDQWUHQ� $EX� +XUDLUDK�
Mataram´.70 

Lembaga ini merupakan integrasi dari kurikulum pemerintah 
(Departemen Agama), yang mana kurikulum yang digunakan 
pesantren ini sebagian besar materinya diadopsi dari kurikulum yang 
digunakan oleh negara timur tengah yaitu Saudi Arabia. Pada tahun 
2002, Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram, membuka jenjang 
pendidikan setingkat SMA (Sekolah Menengah Atas), yang 
dinamakan MAPlus (Madrasah Aliyah Plus) dengan program 
unggulan adalah MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan). Dalam 
penerapan program ini, yang menjadi acuannya adalah Keputusan 
Kemenag (Kementrian Keagamaan) RI No 371 tahun 1993 tentang 
³0$.� �0DGUDVDK� $OL\DK� .HDJDPDDQ�� GDQ� MXJD� NHSXWXVDQ�0HQWHUL�

                                                 
68 Dokumentasi, Profil Pondok Pesantren Abu Huraiarah Mataram, dikutip 

tanggal 2 Mei, 2023. 
69 Muhamad Hilmi, ³7DKILܲ«��hlm. 136 
70 +DVELDOORK�� ³Eksistensi Lembaga Pendidikan Salafi: Kajian Resistensi dan 

Konflik Keyakinan Serta Motivasi Masyarakat Memilih Lembaga Pendidikan 6DODILO´��
(Disertasi: UIN Mataram, (2021)), hlm. 112-113 



30 
 

Agama RI No. 374 tahun 1993 tentang kurikulum Madrasah Aliyah 
.HDJDPDDQ´�71 

 

Tabel 2. 1 - Nama Lembaga dan Tahun Berdiri72 

No Nama Lembaga Tahun berdiri 
1. MA Plus Abu Hurairah Mataram 2002 
2. SMP IT Putri Mataram 2005 
3. SD IT Abu Hurairah Mataram 2007 
4. SMA IT Mataram 2008 
5. SMP IT Putra Mataram 2010 
6. ,ெGDG�/XJKRZL��0XDOOLPDW 2011 
7. SMP IT Putra Fullday 2012 
8. SMA IT Putra Abu Hurairah 2014 
9. SD IT Putra Abu Hurairah Mataram 2017 
10. SD IT Putri Abu Hurairah Mataram 2017 
11. SD IT Abu Hurairah Sembalun 2020 

 
Sebagai lembaga pendidikan Islam, sistem pembelajaran yang 

digunakan yaitu secara terpisah antara Putra dan Putri (terpisah 
ruangan dan lokasi). Dengan demikian, Pondok Pesantren Abu 
Hurairah Mataram merupakan salah satu lembaga pendidikan dan 
mitra kerja pemerintah. Dalam kurun waktu 9 tahun untuk 
menyukseskan program pendidikan khususnya program wajib makan 
harapan selanjutnya yaitu mampu menyelenggarakan semua 
pendidikan, mulai dari jenjang SD sampai PTI (Pendidikan Tinggi 
Islam).73 

2. Visi dan Misi 
Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram memiliki visi dan 

misi. Adapun Visi-nya adalah Menjadi salah satu pondok pesantren 
Islam terbaik di Indonesia, yang bermanhaj dan beraqidah salaf 
DKOXVVXQQDK� ZDO� MDPD¶DK� Adapun terkait dengan Misi-nya, antara 

                                                 
71 0XKDPPDG� 6LGLN�� ³0DQDMHPHQ� 3HQGLGLNDQ� ,VODP� 0RGHUQ� �6WXGL� .DVXV� GL�

0DGUDVDK�$OL\DK�3OXV�$EX�+XUDLUDK�0DWDUDP�´�� �7HVLV��)7.��8,1�0DWDUDP� (2017)), 
hlm. 50 

72 Dokumentasi, Buku Pedoman Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 2023-
2028, dikutip tanggal 17 Juni 2023 

73 Muhammad Sidik, ³0DQDMHPHQ«��hlm. 51 



31 
 

lain: a) Menyelenggarakan pengajaran dan pengasuhan untuk 
melahirkan santri yang beraqidah dan bermanhaj salaf ahlussunnah 
wal jamaah, mengamalkan ilmu, dan berakhlaq mulia; b) 
Menyelenggarakan pengajaran dan pengasuhan untuk melahirkan 
santri yang menghafal, memahami, dan mengamalkan Al-4XUெDQ; c) 
Menyelenggarakan pengajaran dan pengasuhan untuk melahirkan 
santri yang menguasai bidang sains, teknologi informatika, bahasa 
Arab, dan bahasa Inggris; d) Menyelenggarakan pengajaran dan 
pengasuhan untuk melahirkan santri yang mampu melanjutkan 
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi dalam dan luar negeri; e) 
Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan; f) Melaksanakan pembelajaran dengan standar 
PXெDGDODK� GDUL� 8QLYHUVLWDV� ,VODP� 0DGLQDK; g) Meningkatkan 
profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan; h) Manajemen 
dengan standar SPM, SNP, dan ISO 21001; i) Meningkatkan 
kerjasama dan kemitraan dengan pihak luar atau stakeholder.74 

Adapun target dan tujuan yang ingin dicapai oleh Pondok 
Pesantren Abu Hurairah Mataram, yakni: a) Menyiapkan 
santri/santriwati dalam penguasaan khususnya tentang agama Islam; 
b) Membekali santri/santriwati dengan pengetahuan yang memadai 
untuk mendukung dalam melanjutkan pendidikan pada jenjang 
selanjutnya baik dalam negeri maupun luar negeri; c) Meningkatkan 
pengetahuan santri/santriwati untuk mengembangkan diri searah 
dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan dengan 
didasarkan pada pemahaman ilmu yang benar; d) Meningkatkan 
kemampuan santri/santriwati sebagai anggota masyarakat dengan 
melakukan feedback (timbal balik) dengan lingkungan sosial, budaya 
dan alam sekitarnya, serta menerapkan dan menjiwai ajaran agama 
Islam yang benar dan murni.75 

Terkait dengan tujuan Pondok Pesantren Abu Hurairah 
Mataram, diantaranya: a) Menghasilkan siswa siswi yang beraqidah 
dan bermanhaj salaf; b) Menghasilkan siswa siswi yang mampu 
memahami, membaca, mengahafal dan mengamalkan Al-4XU¶DQ�GDQ�
Sunnah; c) Menghasilkan siswa siswi yang mampu berbahasa Arab  

                                                 
74 Dokumentasi, Buku Pedoman Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram tahun 

2023-2028, dikutip tanggal 29 Juni 2023. 
75 Muhammad Hilmi, ³7DKILG]«� hlm. 139 
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baik secara lisan maupun tulisan serta mampu memahami literatur 
bahasa arab dengan baik dan benar; d) Menghasilkan siswa siswi  
yang bisa berbahasa Inggris yang dapat membantu sesama dalam 
berkomunikasi terutama dalam bidang keilmuan dan keIslaman. 

3. Tenaga Pengajar 
Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram memiliki tenaga 

pengajar yang berkualitas. Muhammad Sidik menuturkan bahwa: 
³Kalau tenaga pengajar di abu hurairah itu nanti bisa dilihat 
dilembaga masing-masing, kalau yang ngajar agama itu rata-
rata alumni timur tengah, dan yang bergelar Lc saja, sekitar 
kurang lebih 60 orang´76 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa di pondok abu hurairah 

memiliki tenaga pengajar yang pernah menempuh pendidikan di timur 
tengah dan mendapatkan gelar Lc, selain itu tenaga pengajar di 
pondok abu hurairah juga menerima lamaran menjadi tenaga pengajar 
alumni dari pondok itu sendiri. 

4. Fasilitas 
Dalam mendukung proses pembelajaran santri Abu Hurairah 

Mataram, Pondok Pesantren ini berusaha menyediakan dan memenuhi 
EHUEDJDL�VDUDQD�GDQ�SUDVDUDQD�VHSHUWL��0DVMLG�-DPL¶�EHUNDSDVLWDV 3000 
(tiga ribu) orang, Masjid Ibnu Taimiyah berkapasitas (1200seribu dua 
ratus) orang, Masjid Khodijah berkapasitas 500 (lima ratus) orang, 
SMAIT Putri 10 (sepuluh) kelas, SMAIT Putra 10 (sepuluh) kelas,  
MAPlus 9 (sembilan) kelas, SMPIT Putri 18 (delapan belas) kelas, 
SMPIT Putra 18 (delapan belas) kelas, SDIT Putri 10 (sepuluh) kelas, 
SDIT Putra 10 (sepuluh) kelas, dapur umum putri 1 (satu) unit, dapur 
umum putra 1 (satu) unit, lab komputer 3 (tiga) kamar, kantor di 
setiap lembaga (dari SD sampai SMA), aula pertemuan 1 (satu) unit, 
perpustakaan 2 (dua) unit, koperasi putra dan putri masing-masing 1 
(satu),  MCK putra dan putri secukupnya, pos keamanan 3 (tiga), 
lapangan olahraga cukup,  kantin putra dan putri masing-masing 1 
(satu), listril/genset cukup, tempat praktek usaha santri cukup, pos 
kesehatan Pondok Pesantren 2 (dua). Asrama Pondok Pesantren Abu 
Hurairah Mataram menggunakan sistem terpisah, asrama putra 38 
(dua puluh depalan) kamar, dan asrama putri 28 (dua puluh depalan) 

                                                 
76 Muhammad Sidik, Wawancara, tanggal 11 Juni 2023 
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kamar. 77 Muhammad Sidik menuturkan bahwa Fasilitas yang 
didapatkan oleh santri ketika mondok, sebagaimana pondok-pondok 
yang lain, mereka disekolah mendapatkan layanan yang terbaik dari 
guru-guru nya, seperti di asrama santri memiliki ranjang, kasur dan 
lemari persantri.78 

5. Pimpinan Pondok (Mudir) dan Kepala Sekolah  
Pada tahun 2022/2023 adapun yang menjadi pimpian pondok 

(mudir) serta kepala sekolah di berbagai lembaga di pondok pesantren 
Abu Hurairah Mataram. 

Tabel 2. 2 - Nama Pimpinan Pondok dan Kepala Sekolah tahun 
2022/202379 

No. Jabatan Nama 
1. Mudir Ust. Fakhruddin Abdurrahman, Lc., 

M. Pd 
2. Wadir Akademik Ust. Ibnu Hibban, Lc., M.A  
3. Wadir Humas, 

Keuangan, dan Dakwah 
Ust. Johan Saputra Halim, S.T., M.H. 

4. Kabid Kepondokan Ust. Zahid Zuhendra, Lc 
5. Kabid Akademik Ust. Dr. Hasbialloh, M. Pd. I. 
6. Kepala MA Plus 0XKDPPDG�$EGXO�0D¶ad, S. Pd. 
7. Kepala SMA IT Ust. Muhammad Firman Ardiansyah., 

Lc., M.H. 
8. Kepala SMP IT Putri Muhammad Sidik, M. Pd. 
9. Kepala SMP IT Putra Tomi Widiatmo, M. Pd. 
10. Kepala SD IT Putra Gunawan Trianto, M. Pd. 
11. Kepala SD IT Putri  Munawar, M. Pd. 
12. .HSDOD� ,ெGDG�

Muallimat 
Ust. Ahmad Firdaus, Lc. 

13. Kepala SMP & SMA 
IT Fullday 

Muh. Saleh Sukiman, M. Pd. 

14. Kepala Asrama SMP IT 
Putra 

Ust. Jamaluddin, Lc. 

15. Kepala Asrama MA Ust. Saifuddin Jaza, Lc. 
                                                 

77 Observasi, Fasilitas Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Abu Hurairah 
Mataram, 12 Juni 2023. 

78 Muhammad Sidik, Wawancara, 11 Juni 2023. 
79 Dokumentasi, Buku Pedoman Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 2023-

2028, dikutip tanggal 19 Juni 2023 
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Plus 
16. Kepala Asrama SMA 

IT Putri 
Ust. Saparudin, Lc. 

17. Kepala Asrama SMP IT 
Putri 

Ust. Zakaria, Lc. 

18. Kepala Departemen 
Bahasa 

Ust. Lalu Wirabuana, Lc., M.H. 

19. Kepala Departemen 
Tahfizh 

Ust. Jabir Sahirman, Lc., M. Pd. 

20. Kepala Diniyyah Ust. Ahmad Rudianto, Lc. 
21. Kepala SD IT 

Sembalun 
Ahmad Riyadi, S.T 

 

B. Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru di Pondok Pesantren 
Abu Hurairah Mataram Tahun 2022/2023 

Kata manajemen berasal dari bahasa  inggris, yaitu manajement 
yang artinya pengaturan.80 Manajemen bisa dikatakan sebagai seni 
mengatur dan mengelola. Dalam manajemen ada beberapa rangkaian 
prosesnya, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan, sehingga dalam rangkaian tersebut dapat mencapai  sebuah 
target dan telah ditentukan. Pada tahap perencanaan merupakan tahap 
yang yang akan menentukan apa yang akan dilakukan kedepannya dan 
menentukann kesuksesan dari sebuah rencana. 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan program yang 
setiap tahunnya akan selalu diadakan  dalam tahun ajaran baru di sekolah. 
Penerimaan peserta didik baru akan mempengaruhi eksistensi sekolah di 
setiap tahunnya dan dimasa yang akan datang, karena semakin banyak 
jumlah peserta didik baru di setiap tahunnya tentu akan mempengaruhi 
nilai atau akreditasi sekolah itu sendiri. Penerimaan peserta didik baru 
menjadi sangat penting di sekolah karena jika tidak adanya peserta didik 
maka tidak ada yang akan dibina oleh tenaga pengajar di sebuah sekolah.81 

Adapun fungsi Manajemen dalam pengimplementasian Penerimaan 
Peserta Didik Baru di Pondok Pesantren Abu Hurairah antara lain:  

                                                 
80 Guruh Sugiharto, ,OPX�0DQDMHPHQ«��hlm. 2 
81 Irwan Nurhamzah, 0DQDMHPHQ«��hlm. 53 
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1. Planning (Perencanaan) Penerimaan Peserta Didik Baru 
Perencanaan agenda Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di 

Pondok Pesantren Abu Hurairah dilaksanakan mulai bulan Oktober 
setiap tahun atau sebelum memasuki masa tahun baru. Agenda 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)  diawali dengan pembentukan 
panitia. Pembentukan kepanitiaan  ini dilaksanakan dalam rapat 
semua pimpinan lembaga dari SD IT, SMP IT, SMA IT dan MA Plus. 
Dari rapat para pimpinan panitia tersebut akan dibagi  dari bagian atau 
perdevisi yang meliputi ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara. 
Kemudian bagian dan devisi meliputi koordinator lapangan dan 
SHQDQJJXQJ� MDZDE� 33'%� OHPEDJD�� 33'%� $VUDPD�� 7HV� $O� 4XU¶DQ�
dan bahasa Arab, Tim IT, pendaftaran ulang PPDB, sarpras 
kebersihan dan perlengkapan PPDB, kesehatan dan penanganan 
pertama kesehatan semua calon santri, panitia internal lembaga saat 
kegiatan tes masuk, konsumsi dan penanggung jawab seragam 
perlengkapan santri 

Selain itu, di dalam rapat tersebut juga didiskusikan mengenai 
tahapan awal penerimaan. Dimulai dari menyebarkan informasi atau 
mensosialisasikan PPDB (melalui media sosial instagram, youtube 
dan facebook), menetapkan kuota penerimaan pada setiap jenjangnya, 
menetapkan persyaratan-persyaratan, sistem penerimaan seperti apa, 
tes dan seleksi apa yang digunakan, kriteria penilaiannya bagaimana, 
penentuan kelulusan sampai daftar ulangnya baagaimana, dan segala 
bentuk persiapan sebelum hari pelaksanaan. 

Untuk mengetahui gambaran umum tentang perencanaan PPDB 
di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram, peneliti pertama-tama 
melakukan wawancara dengan Ustad Muhammad Sidik M.Pd selaku 
Kepala SMPIT Putri dan selaku bendahara PPDB ajaran 2022/2023 
Beliau mengungkapkan bahwa  

³Perencanaan PPDB itu adalah sebuah rangkaian yang 
direncanakan oleh sebuah lembaga pendidikan untuk merekrut 
siswa siswa baru. Sebelum itu saya ingin menjelaskan bahwa 
tujuan dari PPDB PAH (Ponpes Abu Hurairah) adalah 
realisasikan program kegiatan, menyeleksi dan merekrut calon 
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santri baru, terakhir menyelenggarakan proses pendidikan 
Islam yang bermutu dan berdaya saing global. Nahhh, untuk 
mencapai tujuan yang kami rencanakan tersebut ada beberapa 
langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 
tHUVHEXW´82 

a. Penetapan kuota peserta didik baru 
Dalam menetapkan kuota atau daya tampung peserta didik 

yang akan diterima di Pondok Abu Hurairah, pertama-tama 
panitia akan melihat perkiraan berapa ruangan kelas yang 
tersedia dari SD sampai SMA, selain itu panitia akan melihat 
kapasitas bangku yang tersedia dalam satu kelas. Dalam 
menentukan kuota panitia pondok abu hurairah juga akan 
melihat kebijakan juknis dari pemerintah yang terkait. Dari 
melihat segala yang dipertimbangkan barulah para panitia 
menentukan jumlah santri yang akan diterima. 

Panitia penerimaan peserta didik baru menetapkan 
bahwasanya setiap lembaga tingkatan golongan memiliki kuota 
masing-masing. Ditahun 2023 pendaftar sebanyak 1146 orang, 
yang mana total pendaftar dari alumni sebanyak 372 orang dan 
total pendaftar Non alumni sebanyak 774 orang, dan diterima 
hanya 482 orang, untuk presentasenya sekitar 42%. 

Tabel 2. 3 - Kuota Penerimaan Peserta Didik Baru83 

Lembaga Golongan Kuota  
SDIT Putra/ SDIT Putri 1 40 % 

2 40 % 
3 20 % 

SMPIT Putra/ SMPIT Putri 1 25 % 
2 50 % 
3 25 % 

SMPIT Fullday/ SMAIT 1 25 % 

                                                 
82 Muhammad Sidik, Bendahara Panitia Penerimaan Peserta Ddidik Baru, 

Wawancara, Mataram, 11 Juni 2023 
83 Dokumentasi, Brosur Penerimaan Peserta Didik Baru Pondok Pesantren Abu 

Hurairah, dikutip tanggal 17 Juli 2023. 
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Fullday 2  50 % 
3 25 % 

MA Plus/ SMAIT 1 25 % 
2 50 % 
3 25 % 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dalam penerimaan 
peserta didik baru, terbagi menjadi 3 golongan. Hal ini sangat berpengaruh 
karena untuk meningkatkan peminat dari orang tua calon peserta didik 
baru untuk menyesuaikan pendapatan/gaji dan kuota penerimaan peserta 
didik baru. 

b. Penetapan syarat-syarat penerimaan 
Panitia pondok abu hurairah  juga menetapkan syarat-syarat 

untuk calon peserta didik baru. Persyaratan-persyaratan tersebut 
termasuk dalam tahap perencanaan awal, yang berarti  
persyaratan tersebut sudah dibahas jauh-jauh hari  oleh para 
panitia dalam rapatnya sebelum pendaftaran peserta didik baru 
dimulai. Persyaratan disetiap jenjangnya tentu berbeda-beda. 

Selain itu panitia pondok abu hurairah juga menyiapkan 
dua tahap untuk yang alumni dan non-alumni: 
1) Tahap I: Jalur alumni 

Tahap pertama, merupakan tahap untuk para santri 
yang telah menempuh pendidikan di abu hurairah dari 
awal, contohnya peserta didik yang menempuh pendidikan 
SD dan ingin melanjutkan pendidikan di SMP abu hurairah. 
Calon peserta didik akan melalui beberapa tahap dan 
seleksi. 

2) Tahap II: Jalur non-alumni 
Tahap kedua, merupakan tahap untuk para santri dari 

luar dan yang tidak melalui proses pendidikan di pondok 
abu hurairah. Contohnya calon peserta didik yang 
menempuh pendidikan SD dari luar dan ingin melanjutkan 
pendidikannya di pondok abu hurairah. Calon peserta didik 
akan melalui beberapa tahap dan seleksi, dan tentunya 
berbeda dengan yang alumni. 
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c. Persiapan media dan informasi 
Media informasi penerimaan peserta didik baru yang 

digunakan oleh pondok abu hurairah mataram melalui media 
sosial  (instagram, youtube dan facebook), brosur yang diprint 
khusus untuk orang tua yang datang tes, spanduk, dan melalui 
promosi whatsApp. Selain menggunakan media tersebut, 
pondok abu hurairah  juga menggunakan pendekatan people 
(orang), sehingga sudah tidak ada lagi sosialisasi khusus untuk 
menarik minat karena pendekatan ini dari orang yang satu 
menyampaikan ke orang lain. 

³dari 3000 orang jg mereka yang memberikan informasi 
kepada yang lain. Jadi kita membuat vidio pendek, banyak 
di youtube, seperti 1 hari lagi PPDB abu hurairah akan di 
tutup, dan banyak sekali vidio-vidio yang berkaitan dengan 
promosi. Dan sebenarnya ndak perlu kita promosi, karena 
sudah ada wali santri yang mempromosikan, cuman untuk 
PHPEHULNDQ�VHPDQJDW�WHUXV�NHSDGD�RUDQJ�´84 
Pernyataan diatas sejalan juga dengan pernyataan dari ustad 

0XKDPPDG�$EGXO�0D¶DG��EDKZDVDQ\D� 
³NLWD� hanya melalui online saja, seperti menyebarkan 
brosur di instagram, membuat vidio promosi di youtube, 
dan melalui status-status wa para tenaga pengajar, nah 
nantinya wali santri itu yang akan saling share ke orang-
orang tau bercerita. Dan cukup melalui media sosial 
VDMD�´85 
Dari dua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pondok abu hurairah memiliki beberapa pendekatan yaitu di 
media  sosial, people, brosur dan spanduk. Hal ini akan 
mendorong sebuah lembaga pendidikan akan meningkatkan 
minat dari calon peserta didik baru. Akan tetapi kekurangannya 
pihak lembaga tidak melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah 
untuk mempromosikan pondok pesantrennya.   

                                                 
84 Muhammad Sidik, Bendahara Panitia Penerimaan Peserta Ddidik Baru, 

Wawancara, Mataram, 11 Juni 2023 
85 0XKDPPDG� $EGXO� 0D¶DG, Panitia Penerimaan Peserta Ddidik Baru, 

Wawancara, Mataram, 3 Juli 2023 
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d. Persiapan administrasi 
Kebutuhan administrasi dan sarana prasarana yang 

disiapkan oleh panitia pondok abu hurairah berupa formulir 
untuk diisi oleh calon peserta didik, meja, kursi, tempat parkir, 
tempat tunggu dan tempat untuk seleksi calon peserta didik. 

Persiapan administrasi sangatlah penting untuk melengkapi 
kebutuhan-kebutuhan saat penerimaan peserta didik baru agar 
acaranya dapat berjalan dengan baik. Berikut adalah ungkapan 
dari ustad Muhammad Sidik, bahwa: 

³SHUVLDSDQ� DGPLQLVWUDVL� WHQWXQ\D� NDPL� VXGDK�
memikirkannya dari awal, karena sebelum mereka 
menjalani tes, mereka melakukan pengisian formulir´ 
Disamping itu para panitia juga memastikan bahwa tempat 

untuk melakukan tes sudah lengkap sarana dan prasarananya.  

2. Organizing (Pengorganisasian) Penerimaan Peserta Didik Baru  
a. Pembentukan Panitia PPDB 

Kegiatan dalam pengorganisasian adalah pembentukan 
panitia dan membagi bagian koordinator dan penanggung 
jawabnya. Pembentukan panita PPDB di Pondok Abu Hurairah 
Mataram dilakukan dengan melibatkan seluruh pimpinan 
lembaga yang ada di pondok abu hurairah. Laporan penanggung 
jawab agenda penerimaan peserta didik baru  

Berdasarkan ungkapan dari narasumber, ustad 
Muhammad Sidik yang mengatakan: 

³Kami melakukan rapat dengan semua unsur pimpinan 
yang ada, untuk menentukan siapa yang akan menjadi 
ketua, wakil ketua, sekretaris dan bendahara panitia. 
Pada tahun kemarin yang menjadi ketua panitia adalah, 
Ustad Gunawan Trianto, yang memimpin penerimaan 
santri baru, wakil ketuanya adalah Tomi widiatmo, 
sekretasinya adalah Ustad Soleh Sukiman, Kebetulan 
NDPL�VHQGLUL�\DQJ�PHQMDGL�EHQGDKDUD�ZDNWX�LWX�´86 

                                                 
86 Muhammad Sidik, Bendahara Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru, 

Wawancara, Mataram, 11 Juni 2023 
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Untuk pengorganisasian PPDB Pondok Pesantren Abu 
Hurairah sudah  sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan kegiatan 
PPDB akan tetapi yang menjadi bendahara PPDB untuk 
menyesuaikan dengan gelar dan posisi. 

b. Pembagian tugas panitia 
Dalam pembentukan tugas panitia PPDB di Pondok 

Pesantren Abu hurairah Mataram, harus benar-benar memilih 
dan memilah siapa saja yang pantas untuk diberi tanggung 
jawab. Khusus yang penanggung jawab kegiatan merupakan 
para Pemimpin Lembaga, Kemudian yang menjadi Koodinator 
dan penanggung jawab ditentukan pada rapat tersebut. 

  Berikut merupakan ajaran Panitia PPDB Tahun 
2022/2023:87 
x Penangung Jawab Kegiatan: 

a) Ketua  : Gunawan Trianto, M.Pd.  
b) Wakil Ketua : Tomi Widiatmo, M.Pd.  
c) Sekertaris   : Muhammad Saleh Sukiman, M.Pd.  
d) Bendahara   : Muhammad Sidik, M.Pd. 

x Bagian Dan Devisi 
a) . Koordinator Lapangan dan Penanggungjawab PPDB 

Lembaga: 
- Kepala SD IT Putra  
- Kepala SD IT Putri  
- Kepala SMP IT Putra  
- Kepala SMP IT Putri  
- Kepala SMA IT Putri  
- Kepala MA Plus  

b) Kepala SMP dan SMA Full Day Koordinator Lapangan 
dan Penanggungjawab PPDB Asrama: 
- Kepala Asrama SMP IT Putra  
- Kepala Asrama SMP IT Putri  
- Kepala Asrama SMA Putri  
- Kepala Asrama MA Plus 

c) .RRUGLQDWRU� GDQ� 3HQJJXQJMDZDE� 7HV� $O� 4XU¶DQ� GDQ�
Bahasa Arab: 

                                                 
87 Dokumentasi, Laporan PPDB Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram, Tahun 

Pelajaran 2023, dikutip 17 Juli 2023. 
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- Kepala Departemen Tahfidz  
- Kepala Departemen Bahasa 

d) Tim IT 
- Ketua: 1). Deni Marswandi, CCNA.,CCNP 2). 

Fatoni Ahmad, S.Pd.  
- Divisi Informasi: 1). Khairul Umam, S.Pd. 2). Agus 

Sofian, S.Pd. 3). Firman Saputra, A.Md. 4). Sahman  
- Divisi Teknologi dan Data: 1). Yanuar, S.T. 2). Agus 

Sarkawi, S.T. 3). Sakti, S.Kom. 4). Ferry 
$JXVPDQV\DK�0D¶DV��6�.RP� 

e) Koordinator dan Penanggung Jawab Pendaftaran Ulang 
PPDB: 
- Kepala Bendahara PAH  
- Anggota Bendahara PAH 

f) Koordinator dan Penanggung Jawab Sarpras, Kebersihan 
dan Perlengkapan PPDB: 
- Wakil Kepala Bidang Umum  
- Semua Anggota Bidang Umum dan Kebersihan 

g) Koordinator dan Penanggung Jawab Kesehatan dan 
Penanganan Pertama Kesehatan Bagi Semua Calon 
Peserta Santri: 
- Koordinator UKS  
- Semua Anggota UKS 

h) Koordinator dan Penanggung Jawab Kegiatan 
Keamanan, Ketertiban dan Area Parkir PPDB:  
- Koordinator Keamanan  
- Semua Anggota Keamanan 

i) Panitia Internal Lembaga saat Kegiatan Tes Masuk: 
- Wakil Kepala Sekolah (Ketua)  
- Semua TU (Anggota)  
- Dewan Guru lainnya 

j) Konsumsi 
- Budiman, S.Pd.  
- Rahim Imaduddin, S.T.  
- Kholid, S.Pd.  
- Rosidi, S.E. 

k) Koordinator dan Penanggung Jawab Seragam 
Perlengkapan Santri: 
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- Koordinator UUP (Ketua). 

3. Actuating (Pelaksanaan) Penerimaan Peserta Didik Baru 
Setiap lembaga pendidikan biasanya memanfaatkan kegiatan 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPBD) untuk menjaring para calon 
peserta didik baru dan mencari calon peserta didik baru yang 
memiliki potensi yang unggul agar nantinya bisa memiliki prestasi-
prestasi yang bisa membanggakan nama lembaga dan eksistensi 
lembaga pendidikan tersebut.88 

Untuk mengetahui pelaksanaan dari kegiatan penerimaan 
peserta didik baru di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 
peneliti mewawancarai panitia PPDB, yaitu ustad Muhammad 
$EGXO�0D¶DG��EHOLDX�PHQJDWDNDQ�EDKZD�VHWLDS�WDKXnnya di Pondok 
Pesantren Abu Hurairah membuat perencanaan PPDB dalam rapat 
internal para pimpinan lembaga.  
a) Pembentukan tim seleksi 

Tim seleksi merupakan bagian dari kepanitian. Dalam hal 
ini tim seleksi ini yang akan menjadi panitia untuk melakukan 
tes kepada calon peseta didik baru. Adapun beberapa tes yang 
akan dilaksanakan dibagi menjadi dua: yaitu untuk calon peserta 
didik alumni berupa tes al-TXU¶DQ�� WHV� SRWHQVL� DNDGHPLN��
wawancara tertulis, catatan akhlak dan sikap di sekolah/asrama, 
selain itu untuk peserta didik non-alumni berupa tes a-TXU¶DQ��
tes potensi akademik wawancara tertulis, serta melakukan tes 
psikologi (mengisi instrumen). 

Dari tes yang dilaksanakan adalah bentuk untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan dari calon peserta didik 
baru, serta mengetahui kepribadian dari mereka. Nantinya akan 
ada penilaian dari masing-masing tes yang dilaksanakan.89  

Dalam pembentukan tim seleksi ini, pihak dari pondok 
pesantren abu hurairah akan memberikan tanggung jawab saat 
kegiatan tes Al-4XU¶DQ� GDQ� %DKDVD� Arab adalah Kepala 
Departemen Tahfidz dan Kepala Departemen Bahasa, 
sedangkan ada Panitia internal lembaga saat kegiatan tes masuk 

                                                 
88 Irwan Nurhamzah, 0DQDMHPHQ«��hlm. 59 
89 Ibid, hlm. 63 
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adalah wakil kepala sekolah sebagi ketua, kemudian semua TU 
sebagai anggota dan dewan guru lainnya.90 

b) Penentuan waktu pelaksanaan 
Adapun jadwal pelaksanaan dari mulai pendaftaran, waktu 

tes, tempat tes, pengumuman dan pendaftaran ulang. Jadwal 
PPDB dibagi menjadi dua, krena alumni dan non-alumni 
jadwalnya beda. 

Tabel 2. 4 - Jadwal Penerimaan Peserta Didik Baru91 

Item Tahap I: Alumni Tahap Ii: Non-
Alumni 

Pendaftaran 01 - 09 November 2022 02 - 17 Desember 
2022 

Waktu Tes 26 November 2022 24 Des 2022 jenjang 
SD  
25 Des 2022 jenjang 
SMP-SMA 

Tempat Tes Ponpes Abu Hurairah Mataram 
Pengumuman 30 November 2022 08 Januari 2023 
Daftar Ulang 01-31 Desember 2022 09 Jan - 10 Feb 2023 
*Pengumuman; bisa berubah menyesuaikan kondisi kegiatan di 
Pondok.  
** Fullday; Sekolah pulang-pergi (non-asrama) 

 
c) Seleksi penerimaan peserta didik baru 

Seleksi penerimaan peserta didik baru di Pondok Abu 
Hurairah Mataram menggunakan seleksi tes. Artinya calon 
peserta didik yang mendaftar akan diterima jika sudah melalui 
semua tes dan dinyatakan lulus tes. Dalam hal ini ada beberapa 
tes yang dilakukan oleh para calon santri baru, seperti yang 
GLXQJNDSNDQ�ROHK�XVWDG�0XKDPPDG�$EGXO�0D¶DG�  

                                                 
90 Dokumentasi, Laporan PPDB Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram, Tahun 

Pelajaran 2023, dikutip tanggal 20 Juli 2023. 
91 Dokumentasi, Brosur Penerimaan Peserta Didik Baru Pondok Pesantren Abu 

Hurairah, dikutip tanggal 19 Juli 2023. 
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³-DGL� SURVHV� VHOHNVL� FDORQ� VDQWUL� EDUX itu ada 2 tahap, 
yang pertama calon santri mengisi kuesioner secara 
tertulis sementara orang tua mengisi melalui google form, 
kedua calon santri mengikuti tes IQ, kepribadian dan 
minat bakat yang dipandu langsung oleh Tim Rumah Sakit 
Jiwa. Tambahan bentuk tes untuk non alumni yakni tes 
potensi akDGHPLN� GDQ� WHV� PHPEDFD� DOTXU¶DQ� GDQ� WHV�
menulis´ 92 
Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya seleksi penerimaan peserta didik baru di Pondok 
Abu Hurairah dilaksanakan dengan mengikuti beberapa tes, 
antara lain:  
x Alumni: Tes Al-4XU¶DQ��WHV�SRWHQVL�DNDGHPLN��ZDZDQFDUD�

tertulis, catatan akhlak dan sikap di sekolah/ asrama 
x Non-alumni: Tes al-4XU¶DQ�� 7HV� SRWHQVL� DNDGHPLN, 

wawancara tertulis. 
Kemudian setelah melalui seleksi, akan dinilai dan 

melihat nilai calon peserta didik, jika nilai mendukung/tinggi 
akan dinyatakan lulus, dan begitupun sebaliknya jika nilai tidak 
mendukung/rendah kemungkinan lulus atau tidak karena akan 
dibandingkan dengan nilai calon peserta lainnya. Selain itu 
orang tua dari calon peserta didik yang ingin tinggal di asrama 
akan diwawancara. 

d) Pengumuman kelulusan 
Pengumuman PPDB I Pondok Pesantren Abu Hurairah 

Mataram menggunakan sistem pengumuman online (melalui 
link dan website (https://ponpesabuhurairah.id/)). Berikut 
penjelasan tentang pengumuman kelulusan PPDB oleh tenaga 
pengajar, ustad Arifin: 

³XQWXN� pengumumannya langsung melalui website, 
jadinya para orang tua hanya duduk manis dirumah 

                                                 
92 0XKDPPDG� $EGXO� 0D¶DG, Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru, 

Wawancara, Mataram, 3 Juli 2023 
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tunggu link, kemudian buka link nya, yaudah tinggal 
PHOLKDW�DQDNQ\D�OXOXV�DSD�EDJDLPDQD�´93 
Ungkapan ini sejalan dengan ungkapan dari salah satu 

orang tua peserta didik, bahwa: 
³VD\D�PHOLKDW�LQIRUPDVLQ\D�PHODOXL�IDFHERRN�GDUL�SRQGRN�
abu hurairah, nah disana mereka posting link nya, dan 
NLWD�FHN�PHQJJXQDNDQ�OLQN�WHUVHEXW�´94 
Dari kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

sistem pengumuman pasca tes penerimaan peserta didik baru di 
Pondok Abu Hurairah  dilaksanakan dengan membagikan link 
melalui media sosial seperti istagram dan facebook, kemudian 
langusung di cek oleh orang tua wali. 

4. Controlling (Pengawasan) Penerimaan Peserta Didik Baru 
Pengawasannya yang pertama, kalau SD ada soal langsung 

face to face antara calon santri dengan penguji, dan diuji secara satu 
persatu, bisa baca al-TXU¶DQ� DWDX� LTUD¶� GDQ� VHWHUXVQ\D�� 6HGDQJNDQ�
yang SMP atau SMA ada disatu ruangan dan dilakukan tes psikologi 
ada instrumen, mereka langsung duduk dalam satu ruangan, dalam 
satu ruangan sekitar 25 orang dan diawasi oleh guru-guru yang ada 
di masing-masing lembaga, misalnya kalau yang putri diawasi guru 
putri, dan yang putra diawasi guru putra.95 

Kemudian dalam mengukur hasil kerja para panitia akan 
melakukan evaluasi atau rapat yang akan menentukan lulus dan 
tidak lulusnya calon santri baru, biasanya pelaksanaan rapatnya di 
kebalen. Dan jika dilihat dari peminat calon santri yang daftar di 
tahun 2022/2023, terbilang sudah mencapai target dan sukses karena 
yang daftar sebanyak 1146 dan yang diterima hanya 482 orang. 

Dalam hal ini Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru di 
Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram, sudah sesuai dengan teori 
Manajemen yang ada. Perencanaannya terperinci dari penetapan 
kuota peserta didik baru sampai persiapan administrasi yang akan 

                                                 
93 Arifin, Tenaga Pengajar MA Pluss, Wawancara, tanggal 24 Juni 2023 
94 Eriwati, Orang tua Peserta Didik SMPIT Putri, Wawancara, 18 Juni 2023 
95 Observasi, Kegiatan Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru, tanggal 25 

Desember 2022 



46 
 

disediakan oleh para panitia. Kemudian Pengorganisasiannya sangat 
terstruktur dari pembagian tugas para panitia. Untuk Pelaksanaan 
tersusun rapi dari yang tahap alumni dan non-alumni dan terakhir 
yaitu pengawasan sudah sangat sesuai apa yang di rencanakan. 

Menurut peneliti tentang manajemen penerimaan peserta didik baru 
di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram, dikatakan sudah baik,  
karena mulai dari planning (perencanaan) yang dilakukan di bagi menjadi 
tiga tahap, diantaranya menetapkan kuota peserta didik baru yang mana 
kuota yang diterima hanya 482 orang, dan yang mendaftar sebanyak 1146 
orang. Dilihat dari kuota yang tersedia presentasenya hanya 42% sehingga 
para calon peserta didik baru harus bisa bersaing secara sehat untuk dapat 
lolos di pesantren Abu Hurairah. Kemudian syarat-syarat penerimaannya 
antara yang almuni dan non-alumni  berbeda, karena yang alumni sudah 
pasti pernah merasakan belajar di pesantren Abu Hurairah. Selanjutnya, 
persiapan media dan informasinya melalui media sosial, khususnya di 
Instagram, Facebook, dan Youtube, sehingga masyarakat luas dapat 
mengetahui informasinya secara luas. Terakhir, persiapan administrasi 
yang mana panitia menyediakan segala keperluan seperti sarana dan 
prasarana, sehingga dapat mendukung kelancaran keiatan yang akan 
dilaksanakan. 

Untuk organizing (pengorganisasian), dalam pembagian tugas mulai 
dari ketua, wakil ketua, sekretaris dan bendahara. Dalam pembagian devisi 
dan penanggung jawab sangat detail sehingga para pemilik devisi tersebut 
dapat menjalankan tugasnya yang sudah di bagikan, contohnya seperti: 
koordinator dan penanggung jawab tes Al-4XU¶DQ�GDQ�EDKDVD�$UDE�\DLWX�
Kepala Departemen Tahfidz dan Kepala Departemen Bahasa. Namun,  
saran dari peneliti khusus bagian bendahara dapat diusahakan untuk 
tenaga pengajar yang memiliki gelar yang sesuai dalam menjalankan tugas 
sebagai bendahara, contohnya Sarjana Akuntansi (S.Ak) atau Sarjana 
Manajemen Keuangan (S.M). Karena mereka yang lebih tau dan lebih 
memahami mengenai masalah keuangan.  

Untuk actuating (pelaksanaan) yang dilakukan  oleh pihak lembaga 
dibagi menjadi 4 tahap. Pada tahap pertama yaitu menentukan tim seleksi, 
dan panitia inti membagikan tim seleksinya perlembaga, yang mana hal ini 
dilakukan agar terstruktur, kemudian penentuan waktu pelaksanaan yang 
dilaksanakan awal bulan November dan diakhiri pada awal Januari. 
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Alasan pihak lembaga membuka pendaftaran penerimaan lebih dahulu 
dibandingkan pihak lembaga lain, dikarenakan dari hal ini dapat menjaring 
calon peserta didik untuk mendaftar dahulu di pondok pesantren Abu 
Hurairah ini, sebelum mendaftar di pondok pesantren lain. Selanjutnya, 
seleksi penerimaan calon peserta antara yang alumni dan non alumni 
berbeda. Bedanya pada untuk yang alumni ada catatan akhlak selama di 
asrama, karena yang alumni tentu sudah menjalani proses belajar di 
pondok pesantren tersebut. Terakhir, pengumuman kelulusan melalui 
website dan link yang dibagikan di media sosial. Hal ini agar 
mempermudah para calon orang tua santri untuk melihat dan mengecek 
anaknya lulus atau tidak walaupun dalam keadaan jarak jauh. 

Untuk controlling (pengawasan), tentunya face to face antara tim 
seleksi dan calon peserta didik, karena hal ini di terapkan agar tidak terjadi 
kecurangan, dan dapat bersaing secara sehan dengan calon peserta didik 
lainnya. Kemudian, adanya tindak lanjut atau mengambil langkah 
selanjutnya, yang mana para panitia melihat sejauh mana hasil kerja yang 
mereka lakukan selama kegiatan penerimaan peserta didik. Hal ini 
gunanya untuk mengevaluasi apakah sudah mencapai target atau belum. 
Dengan begitu, ketika pihak pondok tidak mencapai target, mereka akan 
mencari letak kesalahan atau kekurangannya sehingga untuk penerimaan 
peserta didik baru di tahun kemudian dapat diperbaiki letak kesalahan dan 
kekurangannya. 
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BAB III - STRA TEGI P EMASARAN P EN ERIMAAN P ESERTA D IDIK BARU DI POND OK P ESA NTR E 
N ABU HURAIRAH MA TARAM TA HUN 2022  

BAB III 
STRATEGI PEMASARAN PENERIMAAN PESERTA DIDIK 

BARU DI PONDOK PESANTREN ABU HURAIRAH MATARAM 
TAHUN 2022/2023 

A. Strategi Pemasaran Penerimaan Peserta Didik Baru di Pondok 
Pesantren Abu Hurairah Mataram Tahun 2022/2023 

Bab ini akan membahas mengenai Strategi Pemasaran Penerimaan 
Peserta Didik Baru di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram. Dalam 
membahas hal ini, peneliti menggunakan teori bauran pemasaran 
(marketing mix) dari Philip Kotler, yang terdiri dari 7P yaitu: Product 
(produk), Price (harga), Place (tempat), Promotion (Promosi), People 
(Orang), Process (Proses), Physical Evidance (Bukti fisik).96 

Strategi Pemasaran adalah upaya memasarkan suatu produk, dengan 
menggunakan pola taktik atau rencana yang sudah disiapkan sehingga 
jumlah penjualan menjadi lebih tinggi. Strategi pemasaran memiliki peran 
penting dalam sebuah perusahaan atau lembaga karena dapat menentukan 
nilai ekonomi perusahaan dan lembaga, baik itu harga barang maupun 
jasa.97 Setiap Organisasi selalu membutuhkan Strategi Pemasaran untuk 
menarik minat orang lain, karena tanpa strategi pemasaran sebuah 
organisasi akan sulit mendapatkan peminat. Seperti halnya dalam Pondok 
Pesantren Abu Hurairah Mataram, memiliki strategi pemasaran dalam 
penerimaan peserta didik baru yang begitu menarik sehingga setiap 
tahunnya mengalami peningkatan peminat. 

Marketing mix (bauran pemasaran) jasa 7P dapat membentuk image 
Pondok Pesantren melalui kegiatan pemasaran seperti kemampuan dan 
pengetahuan pengajar, fasilitas fisik (nyata), kemudahan mendapatkan 
informasi dan berita melalui internet dan simposium yang dilakukan oleh 
sebuah lembaga pendidikan. Ketika image baik telah dibentuk, maka 
pemikiran dan tanggapan orang akan positif dan kemungkinan dapat 
meningkatkan peminat untuk masuk ke lembaga pendidikan tersebut. 
Calon peserta didik  biasanya dalam memilih sekolah/pondok pesantren 
melalui sebuah proses seleksi hati-hati. Dalam proses ini marketing mix 

                                                 
96 Atikah, ³0DQDMHPHQ�«KOP���-18  
97 Marissa Grace, dkk, Strategi Pemasaran Konsep, Teori dan Implementasi, 

(Tanggerang: Pascal Books,  (2021), hlm 9. 
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jasa 7P secara positif juga memiliki pengaruh terhadap peserta didik dalam 
mengambil keputusan untuk memilih sekolah/pondok pesantren.98 

Adapun bauran pemasaran (marketing mix) yang berlaku dalam 
strategi pemasaran penerimaan peserta didik baru di Pondok Pesantren 
Abu Hurairah Mataram tahun 2022/2023: 

1. Product (produk) 
Menurut pendapat dari Kotler dan Keller mengatakan bahwa 

produk merupakan segala sesuatu yang bisa ditawarkan di pasar untuk 
memuaskan suatu kebutuhan ataupun keinginan, termasuk kebutuhan 
barang jasa, acara, tempat, orang, properti, informasi, organisasi dan 
buah pemikiran seseorang.99 Pendapat lain tentang produk yaitu suatu 
kumpulan sifat fisik simbolik dan jasa yang dapat menghasilkan 
kepuasan bagi seorang konsumen yang dapat ditawarkan ke pasar dan 
akan mempengaruhi persepsi konsumen dalam melakukan pembelian. 
Dalam jasa pendidikan, produk/ jasa yang ditawarkan kepada peserta 
didik adalah, reputasi dan variasi pilihan. Contoh produk/jasa yang 
bisa ditawarkan oleh Pondok Pesantren adalah: 

1. Menyediakan variasi tingkatan dan golongan yang diminati oleh 
calon peserta didik dan dibutuhkan oleh masyarakat. 

2. Menyelenggarakan pembelajaran yang berbasis dan berorientasi 
bahasa, seperti bahasa Arab dan bahasa Inggris. 

3. Menyelenggarakan pembelajaran Islam berbasis modern 
(teknologi informasi dan komunikasi). 

4. Program-program yang disediakan memadai sebagai wadah 
bagi peserta didik dalam meningkatkan hobi, minat dan 
bakatnya. 

5. Pesantren berbasis Universtas Islam Madinah.100 
Dalam hal produk atau tingkatan yang tersedia di Pondok 

Pesantren Abu Hurairah mulai dari SD sampai SMA. Pondok ini juga 
sedang merencanakan untuk membuka tingkat perguruan tinggi.  

                                                 
98 Maisah, dkk, Penerapan 7p Sebagai Strategi Pemasaran Pendidikan Tinggi, 

Jurnal Ekonomi dan Manajemen Sistem Informasi, Vol. 1, No. 4, Maret 2020, hlm. 326 
99 Nurul Arifka��³Penerapan Strategi Bauran Pemasaran 7p Dalam Meningkatkan 

Penjualan (Studi Kasus Pada Sambel Layah Arcawinangun)´�� �Skripsi, Febi Iain 
Purwokerto, Tahun 2021), hlm.72 

100 Maisah, dkk, Penerapan�«KOP����� 
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a. Merek (Brand) 
Merek dalam lembaga pendidikan merupakan nama dari 

lembaga tersebut. Lembaga pendidikan yang diteliti namanya 
adalah Pondok Pesantren Abu Hurairah. Dinamakan Pondok 
Abu Hurairah karena pondok ini merupakan pondok yang 
mendorong peserta didik untuk menghafal hadist-hadist, 
sehingga dalam satu semester peserta didik dituntut untuk 
menghafal 100 hadist. Berdasarkan ungkapan dari narasumber 
mengatakan bahwa: 

³-DGL� $EX� +XUDLUDK� LWX� VHRUDQJ� VDKDEDW� QDEL� \DQJ�
terkenal dan merupakan periwayat hadist yang paling 
banyak, nah awalnya ini hanya sebuah yayasan yang 
namanya Al-+XQDID¶�NHPXGLDQ�GLMDGLNDQ�VHEXDK�WHPSDW�
menimba ilmu berbasis Islam, digantilah Pondok 
Pesantren Abu Hurairah, supaya para lulusan Abu 
Hurairah merupakan lulusan penghafal hadist-
KDGLVW´101 
Berdasarkan ungkapan diatas bahwa dinamakan Abu 

Hurairah sebuah pondok pesantren karena diambil dari nama 
sahabat nabi yang memiliki kemampuan dalam menghafal 
hadist terbanyak. Hal ini menarik karena memang diharuskan 
untuk menghafal hadist tidak hanya menghafal ayat suci al-
TXU¶DQ�VDMD�� 

Pendapat peneliti mengenai hal ini, pihak Pondok 
Pesantren menggunakan foreign branding, seolah-olah 
penggunaan dari arab, padahal sebenarnya dari Indonesia, dan 
itu termasuk pemasaran yang mereka gunakan dalam merek 
ini. 

b. Motto 
Motto dari Pondok Abu Hurairah Mataram adalah 

Berkarakter dengan Ilmu, Amal dan adab.102 
Motto ini sangat berpengaruh, karena Peserta didik 

dalam berpendidikan tidak hanya mencari ilmu, tetapi jika 
                                                 

101 Muhammad Sidik, Bendahara Panitia PPDB, tanggal 19 Agustus 2023 
102 Dokumentasi, Buku Pedoman Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 2023-

2028, hlm 4, dikutip tanggal 25 Juli 2023. 
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mereka sudah memperoleh ilmu maka harus juga 
mengamalkannya dengan berbagi kepada orang sekitar dan 
yang terpenting lagi adalah harus memiliki adab dalam 
menyebarkan ilmu dan amal. 

c. Logo 

 
Gambar: Logo Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram.103 

Makna logo Pondok Pesantren Abu Hurairah (PAH) 
Mataram: 1). Sudut 8 menunjukkan bahwa penyebaran ilmu ke 
seluruh pelosok, menjadi prioritas, 2). Masjid melambangkan 
pusat pendidikan dan cikal bakal peradaban Islam, 3). Kitab 
GDQ�&DKD\D�PHODPEDQJNDQ�$O4XUெDQ�GDQ�$V-sunnah sebagai 
sumber ilmu yang akan menjadi cahaya petunjuk dalam 
kehidupan, 4). Warna Emas melambangkan cita-cita untuk 
kembali ke generasi emas umat ini, yaitu generasi para sahabat 
radhiallahu anhum. 

Dari logo diatas sudah sesuai dengan apa yang 
mencerminkan bahwa Pondok Pesantren ini memiliki sisi 
terbaik dari segala makna-makna yang ada pada logonya. 

d. Jenis 
Adapun jenis produk yang ditawarkan, yaitu: SDIT 

Putra, SDIT Putri, SMPIT Putra, SMPIT Putri, SMPIT 
Fullday, SMAIT Fullday, MA Plus, SMAIT. 

Menurut peneliti, dari produk yang ditawarkan ada termasuk 
keunggulan-keunggulan dari lembaga tersebut, sehingga dengan 
memperlihatkan keunggulannya maka mereka dapat menjaring para 
calon peserta didik untuk dapat mendaftarkan diri di lembaga tersebut. 
Kemudian untuk merek/namanya mengambil makna bahwa lulusan 

                                                 
103 Ibid. 
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dari pondok pesantren Abu Hurairah dapat menghafal banyak hadist-
hadist sehingga dari hal ini mereka tidak hanya fokus dan berpatokan 
pada Al-4XU¶DQ� VDMD�� QDPXQ� SDGD� KDGLVW-hadist juga. Selanjutnya 
motto dan logo, motto berkarakter dalam ilmu amal dan adab, 
sehingga dapat dilihat bahwa ketika mendapatkan ilmu kita juga harus 
bisa mengamalkannya terutama pada orang-orang sekitar, dan dalam 
mengamalkan ilmu tersebut kita harus memiliki adab, karena ketika 
kita memiliki adab pastinya kita berilmu. Sejalan dengan logonya, 
logo memiliki banyak makna, karena ketika mendesain logo, pastilah 
ada makna dibalik itu semua, contohnya sudut 8 pada logo tersebut, 
artinya bahwa pondok pesantren Abu Hurairah ini akan melihat 
dengan baik dari mana calon peserta didiknya berasal, mereka akan 
memberikan jatah tersendiri walaupun peserta didiknya dari pelosok 
desa yang terpencil. Terakhir, jenis yang ada yaitu ada dari SDIT 
Putra/Putri, SMPIT Putra/Putri, SMPIT Fullday dan selanjutnya itu 
dapat memberikan pilihan untuk calon peserta didik apakah ada yang 
asrama atau fullday. 

2. Price (harga) 
Kata price merupakan bahasa Inggris dari harga. Price menjadi 

sangat penting karena akan menentukan juga ketertarikan dari suatu 
kelompok atau individu. Pondok Pesantren Abu Hurairah mengatur 
tingkatan dan golongan yang akan dibayar oleh santri. Berikut adalah 
biaya sekolah di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram104.  

Harga dalam konteks pendidikan merupakan keseluruhan dari 
biaya yang dikeluarkan oleh peserta didik untuk mendapatkan 
pendidikan yang ditawarkan oleh sekolah/pondok pesantren. Dalam 
elemen harga lembaga pendidikan dipertimbangkan mengenai 
penetapan harga (contohnya seperti biaya bangunan, SPP, biaya 
laboraturium, dan biaya-biaya lainnya.105 

                                                 
104 Dokumentasi, Brosur, Biaya Sekolah dan Daftar Ulang Pesantren Abu 

Hurairah Mataram, 20 Juni 2023 
105 Maisah, dkk, Penerapan�«KOP����� 
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Tabel 3.1 : Biaya Sekolah dan Daftar Ulang Pondok Pesantren Abu 
Hurairah106 

Lembaga Gol. Kuota 

(%) 

SPP/IBS 

(Rp) 

Uang 

Pangkal 

(Rp) 

Biaya 

Seragam 

(RP) 

Biaya 

Daftar 

Ulang 

SDIT Putra/ 

SDIT Putri 

1 40 500.000 7.000.000 SDIT 

Putra: 

670.000 

SDIT Putri: 

820.000 

 

 

 

Uang 

Pangkal +  

Biaya 

Seragam 

2 40 550.000 7.500.000 

3 20 600.000 8.000.000 

SMPIT Putra/ 

SMPIT Putri 

1 25 850.000 9.000.000 SMPIT 

Putra: 

765.000 

SMPIT 

Putri: 

1.020.000 

2 50 950.000 9.500.000 

3 25 1.500.000 15.000.000 

SMPIT Fullday/ 

SMAIT Fullday 

1 25 850.000 8.000.000 SMPIT 

Fullday: 

765.000 

 SMAIT 

Fullday: 

800.000 

2 50 950.000 9.000.000 

3 25 1.500.000 15.000.000 

MA 1 25 850.000 9.000.000 MA PLUS: 

                                                 
106 Dokumentasi, Brosur, Biaya Sekolah dan Daftar Ulang Pesantren Abu 

Hurairah Mataram, dikutip tanggal 14 September 2023 
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PLUS/SMAIT 2 50 950.000 9.000.000 800.000 

SMAIT 

Putri: 

1.045.000 

3 25 1.500.000 15.000.000 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa ada perbedaan 
mengenai biaya yang akan dikeluarkan oleh golongan 1 sampai 
golongan ke 3, menunjukkan bahwa perbedaaan golongan tersebut 
yaitu perbedaan penghasilan yang didapatkan oleh orang tua calon 
santri baru. Menurut peneliti hal ini strategi yang bagus karena dari 
hal ini bisa memaparkan sesuai kemaampuan orang tua calon santri 
dalam membayar sekolah anaknya. Akan tetapi sebaiknya dalam 
menentukan harga bisa diminimalisir karena ketika melakukan 
pendaftaran ulang sebagian peserta didik baru mengundurkan diri 
karena masalah biaya.  

Dengan begitu Pondok Pesantren Abu Hurairah untuk 
memberikan calon peserta didik baru yang ingin mendapatkan 
kuliatas pendidikan yang baik dan fasilitas yang memadai, akan tetapi 
terhalang biaya maka sebaiknya ada beasiswa dengan kriteria untuk 
para peserta didik yang tidak mampu tapi berprestasi, maka itu akan 
mendorong citra dari Pondok Pesantren. 

Ketika melakukan pendaftaran ulang, calon santri yang 
dinyatakan lulus akan membayar daftar ulang, Uang pangkal di 
tambah biaya searagam. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti dengan Ibu Eriwati salah satu orang tua dari santri 
SMPIT Putri, dari Bima, mengungkapkan: 

³.DUQD�VD\D� WHUPDVXN�JRO�����XQWXN�XDQJ�SDQJNDO�Q\D�KDPSLU�
10 juta, tapi kalau sama uang seragam semuanya 11 juta lebih, 
terus kalau ditanya murah apa mahal, sebenarnya dibilang 
mahal iya, tapi jika dilihat dari apa yang anak kami dapat, 
seperti ilmu atau fasilitas yaa sudah sesuai´107 
Maksud dari pernyataan Ibu Eriwati, bahwa biaya masuk 

Pondok Pesantren Abu Hurairah terbilang cukup mahal, karena 

                                                 
107 Eriwati, Orang tua Peserta Didik SMPIT Putri, Wawancara, 18 Juni 2023 
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mencapai belasan juta dan hal tersebut belum termasuk biaya SPP 
perbulannya, namun hal tersebut tidak terjadikan permasalahan karena 
dengan harga tersebut mampu memberikan ilmu dan fasilitas yang 
terbilang bagus. Disamping itu pernyataan dari Ustadz Muhammad 
$EGXO�0D¶DG�mengenai harga yang ditawarkan: 

³Terkait pembiayaan, pembiyaan itu kan mengacu dengan 
fasilitas dan kualitas yang ada di pondok, artinya pondok tentu 
sudah menetapkan standar pembiayaan, dan menurut kami 
sudah wajar untuk pembiyaan yang ada, dan disamping mereka 
belajar juga ada asrama/mondok, dan ada kegiatan-kegiatan 
lainnya, dan jika dihitung secara matematika jadi mahal karena 
siswa yang pulang pergi, artinya masih terjangkau lah�´108 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa pondok pesantren Abu 

Hurairah menawarkan harga tersebut sesuai dengan apa  yang 
diperoleh oleh peserta didik itu sendiri. Harga yang ditawarkan oleh 
Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram memanglah tinggi. Yang 
tinggal diasrama pun bisa mencapai Rp. 850.000 - Rp. 1.000.000, 
dengan uang pendaftaran ulangnya dari Rp. 8.000.000 ± Rp.  
15.000.000 akan tetapi dengan kemahalan yang ditawarkan Pondok 
Pesantren ini menyediakan fasilitas yang memadai, kemudian tenaga 
pengajar yang berkualitas, keunggulannya, dan program-programnya, 
sehingga untuk para lulusan Abu hurairah merupakan santri yang 
benar-benar berkualitas. Harga akan sejalan dengan mutu dan kualitas 
dari suatu produk/jasa lembaga pendidikan yang ditawarkan. Karena 
jika suatu lembaga pendidikan tinggi mutu dan kualitasnya maka 
biasanya harga jasa pendidikan yang ditawarkannya pun akan 
semakin tinggi. 

Menurut peneliti, dengan harga yang ditawarkan tersebut 
terbilang cukup tinggi, karena pada umumnya yang bisa menjangkau 
untuk sekolah di pesantren ini hanya untuk orang-orang yang 
berkecukupan. Sedangkan orang-orang yang memiliki ekonomi 
rendah tidak mampu menjangkau harga tersebut. Dengan begitu calon 
peserta didik yang memiliki ekonomi rendah namun ingin 
mendapatkan fasilitas dan ilmu pengetahuan yang baik, dapat 
terhalang oleh biaya. Oleh karenanya pihak pesantren dapat 
memberikan beasiswa bagi calon peserta didik yang ekonomi rendah 

                                                 
108 0XKDPPDG� $EGXO� 0D¶DG�� Wawancara, Panitia PPDB, dikutip tanggal 20 

November 2023. 
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tetapi memiliki prestasi. Desain dalam menentukan harganya pun 
dikatakan bagus karena dibagi menjadi 3 golongan dan tergantung 
kuotanya juga, sehingga para orang tua bisa membayar SPP anaknya 
sesuai dengan pendapatannya.  

3. Place (tempat) 
Tempat berarti berhubungan dengan lokasi lembaga pendidikan 

harus bermarkas dan melakukan segala aktivitas kegiatannya. 
Mengenai place dalam buku-buku pemasaran biasanya diterjemahkan 
sebagai saluran pemasaran. Menurut Kotler, saluran pemasaran 
merupakan tempat yang dijadikan produk/jasa siap untuk 
digunakan/dikonsumsi. Para pimpinan lembaga pendidikan 
berpendapat bahwa lokasi lembaga harus mudah dicapai dan 
ditemukan, cukup berperan sebagai dasar pertimbahangan bagi calon 
peserta didik dalam memilih lembaga pendidikan.109 

a) Tata Letak Lembaga  
Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram merupakan 

pondok yang strategis akan tempatnya, tepat di jantung Kota 
Mataram. bertempat Jln. Majapahit No. 54B, Kekalik Jaya, 
Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram. Di samping Dinas 
Kehutanan Provinsi NTB Kota Mataram, sebelah selatan dari 
Universitas Mataram, Nusa Tenggara Barat. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari narasumber Muhammad Sidik, yang 
mengatakan110: 

³Kalau di Mataram Abu Hurairah ini adalah tempat yang 
paling strategis karena ditengah kota, di samping ada 
kampus, dan dikelilingi oleh kantor-NDQWRU´ 
 

b) Tata Letak Gedung 
Tata letak gedung seperti gedung, kelas, masjid, lapangan 

dan lainnya sudah dikatakan sesuai. Hal ini didukung oleh 
pernyataan dari para VDQWUL� \DQJ� EHUQDPD� 5DFKHO� )D¶L] yang 
mengungkapkan: 

                                                 
109 Maisah, dkk, Penerapan�«KOP����� 
110 Muhammad Sidik, Wawwancara, Bendahara Panitia Penerimaan Peserta Didik 

Baru, dikutip tanggal 11 Juni 2023. 
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³Bagi aku, buat kelasnya udah sesuai sih, karena gedung 
SMP sama SMA putri dipisah, walaupun dalam satu gedung 
tapi udah di atur, lantai 1 nya untuk SMP putri dan yang 
SMA putri di lantai 2, sehingga sudah teratur gitu kak, terus 
yang putra dan putrinya juga dipisah, nah ditengah-tengah 
itu ada lapangan  tapi yang SMA putri sedangkan yang SMP 
putri di pisah deket kantin.´111 
Tata letak gedung yang ada di Pondok Abu Hurairah sudah 

sangat detail dan sepesifik, akan tetapi tata letak pemisahan antara 
jenjang SD dan SMP masih susah untuk dibedakan. 

Menurut peneliti, dari penempatan Pondok Pesantren Abu 
Hurairah ini sudah bagus karena berada ditengah-tengah kota, 
sehingga para pelajar dan orang tua wali dapat mengetahui dengan 
baik dan benar. Akan tetapi untuk lebih baiknya pintu masuk dari 
depan jalan raya dipasangkan gapura atau yang menandakan bahwa 
ini merupakan Pondok Pesantren Abu Hurairah. 

4. Promotion (Promosi) 
Agar produk yang ditawarkan kepada masyarakat laku terjual, 

maka perusahaan harus memiliki strategi yang baik untuk 
menginformasikan  produknya kepada masyarakat luas sehingga 
timbul suatu permintaan akan barang tersebut serta usaha tersebut 
dapat dilakukan dengan menyusun sebuah strategi promosi.112 Sama 
halnya dengan produk yang ditawarkan kepada masyarakat untuk 
menarik minat masyarakat, maka sebuah Pondok Pesantren Abu 
Hurairah harus bisa dan memiliki strategi yang baik untuk 
menginformasikan, tujuannya agar masyarakat tau bahwa Pondok 
Pesantren Abu Hurairah Mataram merupakan lembaga yang bagus 
dan cocok untuk anaknya. 
a) Sosialisasi  

Untuk melakukan sosialisasi dari sekolah ke sekolah sudah 
lama tidak dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren, sekitar 5/6 
tahun yang lalu. Akan tetapi informasi Pondok Pesantren Abu 
Hurairah tetap hangat dikarenakan dari orang tua santri itu sendiri 

                                                 
111 5DFKHO�)D¶L]��.HODV���603,7�3XWUL��Wawancara, 12 Juni 2023 
112 Nurul Arifka, ³Penerapan«��KOP��� 
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yang akan mempromosikan ke orang lain, dan mengajak orang 
lain untuk masuk ke Pondok Pesantren tersebut. Karena dari 
santri itu sendiri mengetahui pondok ini yaitu dari saudara atau 
keluarga terdekat mereka. Hal ini diungkapkan oleh Muhammad 
Syiar Islam santri SMAIT Putra, yang mengungkapkan: 

³WDSL� VD\D� PDVXN� GLSRQGRN� LQL� NDUHQD� WDX� GDUL� VDXGDUD��
karena dikeluarga saya rata-rata anaknya di pondok abu 
KXUDLUDK��MDGLQ\D�VD\D�GLVXUXK�PDVXN�GL�VLQL�´ 
Potensi sisi buruk dari penyampaian orang lain adalah 

ketika orang itu merasa bahwa pondok ini merupakan pondok 
mahal, dan penyampaian dari orang lainpun tidak dapat 
dikendalikan, sehingga dapat menyebarkan hoax yang ada. 

b) Sosial media (Instagram, Youtube dan Facebook) 
Pondok Pesantren Abu Hurairah sangat masif di dunia 

sosial media, contohnya seperti Instagram, Youtube dan 
Facebook. Promosi melalui sosial media akan memberikan 
dampak yang luas dan meningkatnya jumlah peminat masyarakat. 
Berikut adalah akun dari Pondok Pesantren Abu Hurairah 
Mataram: 

  

Gambar 2.1: Akun Insagram Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 
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Gambar 2.2: Akun Facebook Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 

     

Gambar 2.3: Akun Youtube Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 

Menurut peneliti, branding pihak lembaga melalui sosial 
media sudah sangat bagus, karena pihak lembaga selalu meng-
upload segala kegiatan yang ada di pondok pesantren, seperti 
mengadakan lomba di pondok pesantren, melakukan promosi 
dengan menggunakan berbagai bahasa daerah, dan lebih pentingnya 
dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru. Selain itu, pihak 
lembaga juga selalu mengucapkan selamat melalui poster di media 
sosial tentang prestasi-prestasi yang diraih oleh para peserta didik di 
Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram, guna untuk menunjukkan 
bahwa di pondok pesantren ini mendidik para peserta didik tidak 
hanya dalam nilai tata krama dan beragama saja, tetapi mendidik 
untuk dapat bersaing dalam berbagai ajang lomba baik tingkat 
Kabupaten, Provinsi, Nasional, bahkan Internasional. 
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c) Periklanan (Spanduk/Baliho) 
Spanduk dan baliho ini di pasang pada saat masa 

Penerimaan Peserta Didik Baru. Artinya ketika selesai 
pelaksanaan PPDB maka pemasangan spanduk dan baliho akan di 
cabut. Tujuan dari adanya periklanan menggunakan spanduk dan 
baliho untuk menambah informasi bagi para orang tua calon 
peserta didik baru. 

d) Brosur 
Brosur yang disebarkan melalui media sosial seperti 

instagram dan facebook. Selain itu, membagikan brosur tersebut 
ke orang tua santri yang melakukan kunjungan di Pondok 
Pesantren Abu Hurairah Mataram. Dengan menyebarkan brosur 
di media sosial, informasinya dapat dijangkau oleh masyarakat 
luas. 

Dalam menyebarkan informasi, sebaiknya pihak lembaga 
juga bisa bekerja sama atau mengundang influenzer ternama 
untuk mengundang dan meningkatkan peminat dari masyarakat 
luas. 

5. People (Orang) 
People yang dimaksud dalam sebuah lembaga yaitu mengenai 

tenaga pengajar. Tenaga pengajar di Pondok Pesantren Abu Hurairah 
ada yang menggelar Magister bahkan sampai Doktor. Selain itu 
sebagian tenaga pengajar di pondok tersebut lulusan dari luar negeri 
khususnya Timur Tengah. Sekolah di Pondok Abu Hurairah akan 
memberikan akses kemudahkan santri dalam melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi di Timur Tengah. 

Berikut adalah tenaga pengajar yang memiliki kapasitas dan 
kapabilitas dalam mendidik santri Pondok Abu Hurairah Mataram, 
antara lain: ust. Fakhruddin abdurrahman Lc. Lulusan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya Sebagai pimpinan di Pondok Pesantren 
Abu Hurairah Mataram; ust. Mashuri Badrian, Lc.; ust. Zahid 
Zuhendra, Lc.; ust. Mizan Qudsiah, Lc.; ust. Sofyan Ba fian Zen; ust. 
Dafitli Ikhsan, Lc.; ust. Saparuddin, Lc.; ust. Jamaluddin, Lc.; ust. 
Ahmad Firdaus, Lc.; ust. Ahbar Hambali, Lc.; ust. Saofi Rahman, Lc.; 
ust. Zunnurain, Lc.; ust. Teguh Irfan Atsigoh, Lc.; ust. Helmi Husni, 
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Lc.; ust.Saifuddin Jaza, Lc.; ust. Muhammad Ardiansyah, M.H.; ust. 
Junaidi, Lc.; ust. Zakaria, Lc.; ust. Lalu Wirabuana, Lc. M.H.; ust. 
Rasyid Rido Atsigah, Lc.; ust. Ilham Ramadani, Lc.; ust. 
Mujiburrahman, Lc.; ust. Widian Wahyudi, Lc.; ust. Darul Tauhid, 
Lc.; ust. Mahsun, Lc.; ust. Zaenul Fikri, Lc.; ust. Maman Jayadi, Lc.; 
ust. Muhammad Amin; ust. Sahirman, Lc. M.H.; ust. Lesmana 
Anthony, Lc.; ust. Mustaan, Lc.; ust. Fauzan Maulad, Lc.; ust. 
Mukhtasar, Lc.; ust. Lalu Ahmad Yani, Lc.; ust. Zarkani Nur 
Achmad, Lc.; ust. Rudi Hamdani, Lc.; ust. Syahrul Asim, Lc.; ust. 
Hamzah Syahbana, Lc.; ust. Mastur, Lc.; ust. Lalu Muhammad 
Handrian, Lc.; ust. Hamdan, S.Pd.; ust. Suryadi Abidin, Lc. 113 

Untuk para tenaga pengajar di Pondok Pesantren ini sudah 
sangat berkualitas yang mana dibuktikan dengan gelar-gelar yang 
dimiliki oleh para ustad yang menempuh pendidikannya di timur 
tengah. Hal ini menjadi pendorong untuk bisa memikat para orang tua 
dan calon peserta didik baru. Selain itu, ada juga tenaga pengajar yang 
alumni dari pondok pesantren Abu Hurairah sendiri. Selain itu, tenaga 
pengajar dari timur tengah pun dapat memberikan dampak positif bagi 
lembaga tersendiri, karena hal ini menimbulkan pemikiran masyarakat 
bahwa jika anak mereka di sekolahkan di pondok tersebut pastinya 
memiliki peluang besar dalam melanjutkan pendidikannya ke 
perguruan tinggi, baik dalam negeri maupun luar negeri. 

 

6. Process (Proses),  
Menurut Zeithmal dan Bitner, proses didefinisikan suatu 

prosedur, mekanisme, dan rangkaian kegiatan untuk menyampaikan 
jasa dari Produsen kepada konsumen. (Buchori Alma, 2008) Jadi 
proses merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam 
marketing khususnya bentuk jasa.114 

Di Pondok Pesantren Abu Hurairah proses masuk dari awal 
sampai menjadi peserta didik melewati beberapa tahapan seperti 
contoh pada tabel di bawah ini: 

                                                 
113 Muhammad Hilmi, Tahfidz«��KOP���� 
114 Maisah, dkk, Penerapan�«KOP����� 
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Gambar 2.4, Proses pembukaan pendaftaran peserta didik baru sampai 

pengumuman kelulusan115 
Berdasarkan gambar diatas, penjelasannya bahwa: Proses untuk 

menjadi peserta didik di Pondok Pesantren Abu Hurairah, pertama 
melakukan sosialisasi dari pihak lembaga dalam rangka menyebarkan 
informasi ke seluruh masyarakat, kedua melakukan pendaftaran oleh 
calon peserta didik baru melalui link yang disebarkan melalui internet 
dan sosial media, ketiga melakukan proses seleksi yang mana 
melewati tahapan tes yang diadakan oleh Pondok Pesantren itu 
sendiri, keempat melakukan rapat untuk menentukan kelulusan yang 
mana para pemimpin melakukan evaluasi siapa saja yang pantas 
untuk diterima dan harus sesuai dengan nilai yang diperoleh, kelima 
pengumuman kelulusan, keenam para peserta didik yang sudah 
dinyatakan lulus harus melakukan pendaftaran ulang, ketujuh para 
peserta didik yang sudah melewati semua rangkaian tahapan proses 
dapat mengikuti MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah). 

7. Physical Evidance (Bukti fisik). 
Physical Evidance (bukti fisik), adalah lingkungan fisik 

terciptanya jasa, yang langsung berinteraksi dengan konsumennya. 
Bukti fisik dalam bauran pemasaran dibagi menjadi dua macaram, 
yaitu: pertama desain dan tata letak gedung seperti gedung sekolah, 
kelas, lapangan, perpustakaan dan lainnya. Kedua, bukti 
pendukungnya adalah nilai tambah  seperti rapor, catatan siswa dan 
lainnya. Komponen penting yang turut mempengaruhi keputusan 
konsumen juga ada pada sarana fisik, sehingga konsumen memiliki 
minat untuk masuk ke sekolah/pesantren tersebut.116 

                                                 
115 Dokumentasi, Laporan PPDB Pesantren Abu Hurairah Mataram 2023, dikutip 

tanggal 10 September 2023) 
116 Ibid. 
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Ada beberapa contoh bukti fisik yang dimiliki oleh Pondok 
Pesantren Abu Hurairah antara lain117: 

a. Fasilitas yang memadai (Masjid, kelas yang nyaman, asrama 
yang komplit, laboraturium, ruangan tata boga, perpustakaan, 
lapangan olahraga, koperasi, kantin) 

b. Seragam 3 stel untuk peserta didik. 

  

*DPEDUF������%DMX�3UDPXND�GLJXDQDNDQ�SDGD�KDUL�-XP¶DW 

  

Gambar 2.6: Seragam dipakai pada hari Rabu dan Kamis 

  

Gambar 2.7: Seragam di pakai pada hari Senin dan Selasa 

Menurut peneliti, dari bukti fisik yang di dapat  oleh para peserta 
didik mulai dari 3 stel seragam, dapat di pakai 1 stel dalam 2 hari, seperti 
baju putih dan merah/biru/abu untuk hari senin dan selasa. Dalam hal ini 

                                                 
117 Observasi, Pondok Pesantren Abu Hurairah, tanggal 3 Juli 2023 
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seragam yang mereka gunakan dapat membedakan di hari-hari berikutnya. 
Seragam dapat memberikan mereka identitas bahwa mereka merupakan 
peserta didik di pondok pesantren Abu Hurairah Mataram, karena ada logo 
pada bagian sakunya. Selain itu, seragam juga dapat memikat hati calon 
peserta didik, karena jika seragam yang mereka gunakan itu bagus dan 
menarik, maka orang lain pun yang melihatnya tertarik dengan seragam 
yang mereka gunakan. Selain dari seragam, yaitu fasilitas yang mereka 
dapat. Fasilitas yang mereka dapat cukup memadai dan mampu 
mendukung belajar mengajar antara peserta didik dengan tenaga pengajar. 
Fasilitas juga dapat memberikan kenyamanan, seperti lapangan olahraga, 
ruangan laboraturium, perpustakaan, kantin, ruangan komputer, AC, papan 
tulis, dan masih banyak lagi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  
Manajemen yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Abu 

Hurairah sudah berjalan dengan baik, bahwa Manajemen penerimaan 
peserta didik baru di Pondok Pesantren Abu Hurairah meliputi 
perencanaan ada penetapan kuota peserta didik baru, penetapan 
syarat-syarat penerimaan, persiapan media dan informasi dan 
persiapan administrasi; untuk pengorganisasian, ada pembagian 
panitia PPDB dan tugasnya; kemudian pelaksanaan ada pembentukan 
tim seleksi, penentuan waktu pelaksanaan, seleksi dan tes, terakhir 
pengumuman kelulusan; pengawasan ada evaluasi kinerja selama 
pelaksanaan kegiatan.   

Dalam menggunakan teori marketing mix dari philiph kotler 
yang berkaitan dengan 7P, yang paling menonjol adalah Product 
(produk), karena menyediakan jasa dan produk yang lengkap, seperti 
keunggulan yang dimiliki pondok pesantren, merek, motto, logo dan 
jenis variasi tingkatan, sehingga para calon peserta didik baru bisa 
memilih sesuai dengan potensi dan minat mereka sendiri. Selain 
produk marketing mix menyediakan Price yang meliputi SPP, uang 
pangkal, dan biaya seragam; Place meliputi tata letak lembaga di Jln. 
Majapahit No. 54B, Kekalik Jaya, Kecamatan Sekarbela, Kota 
Mataram, dan tata letak gedung yang sesuai; Promotion yang melalui 
sosialisasi, sosial media, baliho dan brosur; People yang meliputi 
tenaga pengajar yang berkualitas lulusan dari luar negeri maupun 
dalam negeri; Process meliputi pendaftaran, pengumuman, proses 
seleksi, penentuan dan pengumuman kelulusan; Physical Evidance 
meliputi fasilitas yang memadai, seragam yang disediakan dan tenaga 
pengajar yang berkualitas. 

B. Saran 
Dalam rangka untuk lebih mengembangkan Manajamen dan 

Strategi Pemasaran di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram agar 
dapat meningkatkan lagi jumlah peminat peserta didik baru di tahun-
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tahun yang akan datang, peneliti akan memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 

1. Dalam Manajemen penerimaan peserta didik baru di pondok 
pesantren Abu Hurairah, sebaiknya juga mempromosikan pondok 
pesantren melalui sekolah-sekolah seperti sosialisasi agar 
informasi yang didapat oleh calon peserta didik baru lebih jelas 
dan terperinci. 

2. Dalam pengorganisasian penerimaan peserta didik baru, lembaga 
pendidikan harus menentukan siapa yang sesuai untuk menjadi 
bendahara PPDB, seperti gelar yang sesuai dengan posisi yang di 
terima. 

3. Menurut peneliti hal ini strategi dalam menentukan harga sudah 
yang bagus, akan tetapi sebaiknya dalam menentukan harga bisa 
diminimalisir karena ketika melakukan pendaftaran ulang 
sebagian peserta didik baru mengundurkan diri karena masalah 
biaya. 

4. Lebih baiknya pintu masuk dari depan jalan raya dipasangkan 
gapura atau yang dapat menandakan bahwa ini merupakan 
Pondok Pesantren Abu Hurairah. 

5. Dalam menyebarkan informasi, sebaiknya pihak lembaga juga 
bisa bekerja sama atau mengundang influenzer ternama untuk 
mengundang dan meningkatkan peminat dari masyarakat luas. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 - Daftar Riwayat Hidup 

 
A. Identitas Diri 

Nama     : Nurul Fadilah 
Tempat, Tanggal Lahir  : Kore Sanggar, 06 September 2002 
Alamat Rumah                : Rt. 04, Rw 02, Jln. La Hami Kore, 

Kecamatan Sanggar, Kabupaten 
Bima. 

Nama Ayah   : Muhammad Saleh Mahmud 
Nama Ibu   : Haona 
Nama Istri/Suami  : - 
(bagi yang sudah menikah) 
Nama Anak   : - 
(bagi yang memiliki anak) 

B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 

a. SDN 1 Kore, tahun lulus 2014 
b. SMPN 1 Sanggar, tahun lulus 2017 
c. SMAN 1 Sanggar, tahun lulus 2020 

2. Pendidikan Nonformal  
a. Kursus Bahasa Inggris, Juli-September 2021 

C. Riwayat Pekerjaan 
a. Magang selama 45 hari di Majelis Ulama Indonesia 

Provinsi NTB 
D. Prestasi/Penghargaan 

1. Juara 1 Lomba Karya Tulis Ilmiah, se-Nasional pada Festival 
Al Tazkiah, Prodi BKI, UIN Mataram, Tahun 2023 

2. Juara 3 Lomba Essay, Se-Nusa Tenggara Barat, tahun 2023 
3. Peraih Medali Emas Olimpiade Biologi Tingkat Nasional, oleh 

Bimbel Akademi, Tahun 2022 
4. Juara 1 Lomba Karya Tulis Ilmiah Nasional, Jurnal Mudabbir, 

tahun 2022 
5. Juara 2 Lomba Essay, Se-Kota Mataram, tahun 2022 
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6. Juara Harapan 1 Lomba Essay Se-UIN Mataram, tahun 2022 
7. Juara Harapan 2 Lomba Tulis Opini Se-Nusa Tenggara Barat, 

tahun 2022 
8. Juara 1  Pantun Bima, Se-Kecamatan Sanggar, Tahun 2019 
9. Juara 3  Tari, Se-Kecamatan Sanggar, Tahun 2019 
10. Juara 3 Umum Tingkat SMAN 1 Sanggar, Tahun 2020 
11. Juara 1 Umum Tingkat SMAN 1 Sanggar, Tahun 2019 
12. Juara 2 Umum Tingkat SMAN 1 Sanggar, Tahun 2018 
13. Finalis 10 Besar Karya Terbaik, Lomba Karya Tulis Ilmiah 

Nasional, Tingkat Mahasiswa se-Indonesia.  
E. Pengalaman Organisasi 

1. Formakipsi Universitas Islam Negeri Mataram  

2. ESC (English Studi Club) Universitas Islam Negeri Mataram 

F. Karya Ilmiah 
6. Artikel Mudabbir (Jurnal Manajemen Dakwah, Volume 2, No. 

2, 2022), Dengan Judul ³3HUDQ� /HPEDJD� 'DNZDK� 'DODP�
Mengembangkan Potensi Mahasiswa di Jurusan Manajemen 
'DNZDK´ 

7. Artikel Mudabbir (Jurnal Manajemen Dakwah, Volume 4, No. 
1, Juni 2023), Dengan Judul ³0HWRGH� 'Dkwah Jamaah 
Tabligh Di Masjid Raya At-7DTZD�0DWDUDP´ 
 

     Mataram, 04 Januari 2024 
 
 
 
     Nurul Fadilah 
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Lampiran 2 - Pedoman Wawancara 

Narasumber  : [  ] Pengurus   [  ] Santri 
Nama   : 
Usia   :  
Jabatan  : 
Masa Jabatan  :  
 
TEORI MANAJEMEN 

1. Apakah anda mengetahui mengenai visi dari Pondok Pesantren? 
2. Apakah anda mengetahui mengenai misi dari Pondok Pesantren? 
3. Bagaimana perencanaan (Tujuan dan langkah-langkah dari PPDB) yang di 

lakukan sebelum PPDB? 
4. Bagaimana pengorganisasian dalam melakukan perancangan kelompok 

kerja panitia Penerimaan Peserta Didik Baru? 
5. Bagaiamana pembagian tugas/wewenang panitian Penerimaan Peserta 

Didik Baru? 
6. Bagaimana bentuk pelaksanaan atau implementasi dari panitia dalam 

penerimaan peserta didik baru? 
7. Bagaimana pengawasan saat kegiatan Penerimaan Peserta Didik Baru, 

untuk mengukur hasil kerja? 
8. Setelah pelaksaan usai, langkah apa yang dilakukan oleh panitia 

selanjutnya? 
 
TEORI PEMASARAN 

1. Apakah anda mengetahui strategi pemasaran apa yang digunakan oleh 
pengelola dan pengurus dari Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram? 

2. Product: Apa saja jenis produk yang ditawarkan Pondok Pesantren ini, 
contohnya program, fasilitas, dan beasiswa yang ditawarkan terjamin dan 
berkualitas? 

3. Bagaimana motto yang ada di Pondok Pesantren ini? 
4. Apa makna dari Logo Pondok Pesantren? 
5. Price: Apakah biaya masuk, uang tunggal, uang seragam, dan SPP 

terbilang cukup mahal atau murah? 
6. Berapa biaya masuk Pondok pesantren ini? 
7. Berapa uang seragam Pondok pesantren ini? 
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8. Berapa SPP/Biaya sekolah Pondok pesantren ini? 
9. Bagaimana metode pembayarannya? 
10. Place: Apakah penempatan dari pondok pesantren ini sudah dikatakan 

strategis? 
11. Apakah  tata letak seperti gedung, kelas, masjid, sudah sesuai? 
12. Promotion: Bagaimana bentuk dari promosi atau sosialisasi dari pihak 

pondok pesantren? 
13. Apakah pengelola pondok pesantren mempromosikan menggunakan 

brosur? 
14. Apakah promosinya menggunakan spanduk/baliho? 
15. Bagaiamna bentuk promosi yang dilakukan menggunakan Sosial media 

dari Pondok Pesantren ini? 
16.  People: Bagaimana Kualitas tenaga pengajar di Pondok Pesantren ini? 
17. Apakah tenaga pengajar banyak lulusan dari Timur Tengah? 
18. Process: Bagaimana proses awal masuk pondok pesantren ini? 
19. Bagaimana proses seleksi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru? 
20. Bagaimana proses pengumuman kelulusannya? 
21. Physical Evidance: Peralatan apa saja yang didapatkan setelah dinyatakan 

lulus di Pondok Pesantren ini selain seragam? 
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Lampiran 3 - Daftar Nama Informan 

 

No. Kelompok Nama Keterangan Tanggal 
wawancara 

1. Pengelola Muhammad Sidik, 
S.Pd., M.Pd  

Perwakilan 
Pemimpin PonPes 

Kepala Sekolah 
SMPIT (Bendahara 

Panitian PPDB)  

11 Juni 2023  

2. Pengelola Muhammad Abdul 
0D¶DG��6��3G� 

Kepala Sekolah MA 
Plus (Panitia PPDB) 

3 Juli 2023 

3. Pengelola Arifin, S.Pd Tenaga Pengajar 
SMAIT 

24 Juni 2023 

4. Santri Sofyah Kelas 7 (SMPIT 
Putri) 

12 Juni 2023 

5. Santri 5DFKHO�)D¶L] Kelas 9 (SMPIT 
Putri) 

12 Juni 2023 

6. Santri Muhammad Syiar 
Islam 

Kelas 10 (SMAIT 
Putra) 

10 Juni 2023 

7. Santri Abdul Kholik Al-
Fariji 

Kelas 10 (SMAIT 
Putra) 

10 Juni 2023 

8. Orang Tua Wali Ibu Haona Ibu dari santri 
MAPlus  

22 Juni 2023 

9. Orang Tua Santri Ibu Eriwati Ibu dari santri 
SMPIT Putri 

18 Juni 2023 
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Lampiran 4 - Pedoman Dokumentasi 

 
1. Brosur PPDB Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 2022/2023 
2. Buku Pedoman Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 2023-2028 
3. Laporan PPDB Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 2022/2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 
 

Lampiran 5 ± Surat Izin Penelitian 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 6 - Gambar Pondok Pesantren  
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Lampiran 7  - Brosur PPDB 2023 

   

    

 

 

 

 



81 
 

Lampiran 8 - Dokumentasi dengan Para Narasumber 

  

Narasumber: M. Syiar Islam  Narasumber: A. Kholik Al-Fariji 

 

Narasumber: Ust. Muhammad Sidik, M.Pd 

  

Narasumber: Ibu Eriwati  Narasumber: Ust. Arifin, S.Pd 
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Narasumber: Rachel Faiz, dan Sofyah 
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Lampiran  9: Sertifikat Cek Plagiasi 
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Lampiran 10: Sertifikat Bebas Pinjam  
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Lampiran 11: Kartu Konsul 
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